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Pembelgaran matematika yang diterapkan oleh guru didaam kelas belum dapat
memaksimalkan pemahaman konsep matematika siswa, dikarenakan guru masih
menerapkan pembelgaran teacher-centered, guru cenderung tidak melibatkan siswa
secara aktif terhadap permasalahan matematika yang diberikan. Salah satu aternatif
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan menerapkan
model pembelgjaran Learning Cycle 5E dalam aktivitas pembelgjaran. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa melalui penerapan model pembelgaran Learning Cycle 5E dan
untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelgaran Learning Cycle 5SE.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 3
siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 3 SMPN 1 Pasie
Raja yang berjumlah 23 siswa. Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah berupa tes awal, tes akhir disetiap siklus dan tes akhir,
lembar observasi, dan angket respon siswa. Data dari hasil observasi, tes, dan angket
dianaisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus | sebesar 54,78%, lalu
pada siklus Il meningkat menjadi 66,09% dan pada siklus 111 meningkat menjadi
80,87% dan respon siswa mencapai 3,01 kualifikasi positif. Jadi, dapat dikatakan
model pembelgaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa, dimana kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa meningkat dari setiap siklusnya. Sehingga model pembelgaran
Learning Cycle 5E ini bisa diterapkan dalam pembelgaran pelgaran matematika
materi segiempat.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan tidak terlepas dari kegiatan
belajar menggjar, sebab tanpa belgjar manusia mungkin tidak dapat mengembangkan
bakat, minat, dan kepribadiannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Segala
proses pendidikan selau diarahkan untuk dapat menyediakan atau menciptakan
tenaga-tenaga pendidik bagi kepentingan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu
bangsa ditentukan oleh mutu pendidikan itu sendiri®.

Untuk mewujudkan semua itu, maka tujuan pendidikan harus dicapai secara
maksimal. Pencapaian tujuan sangat tergantung bagaimana proses pembelajaran.
Metode pembelgaran sangat mempengaruhi proses pembelgjaran, sehingga guru
harus dapat memilih metode mengajar yang lebih tepat dengan kondisi dan situasi
pada saat proses pembel gjaran berlangsung.

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam
dunia pendidikan, banyak orang yang mengakui manfaat dan bantuan matematika
dalam berbagai bidang kehidupan, semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Tidak sedikit pula yang

mengganggap bahwa matematika itu adalah ilmu yang tidak menarik.

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Y ogyakarta: Bumi Aksara,2004), h.17.



Matematika adalah suatu mata pelgjaran yang digjarkan disekolah yang mulai
digiarkan sgak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Matematika sangat
dibutuhkan dalam praktik kehidupan sehari-hari seperti dalam perdagangan,
pengukuran, industri, tekhnologi, ilmu sains, dan lainnya. Banyak alasan yang dapat
dikemukakan tentang pentingnya matematika digjarkan kepada siswa diantaranya
seperti yang diungkapkan oleh Mulyono yaitu:

Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan yang merupakan sarana

komunikas yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan untuk menyajikan

infformasi dalam berbagai cara; meningkatkan kemampuan berfikir logis,
ketelitian, dan kesadaran keruangan; memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang®.

Kenyataan sekarang banyak dijumpai di sekolah adalah selama ini siswa
menganggap matematika adalah pelgaran yang sulit sehingga menyebabkan
ketidaksukaan siswa pada pelgjaran matematika dan siswa enggan mengerjakan soal -
soal yang diberikan guru untuk melatih kemampuannya dalam memecahkan soa
tersebut serta belgar untuk menemukan jawaban dan membimbing siswa, seperti
yang dinyatakan oleh Herman Hudojo bahwa disini peserta didik sebagai penemu
yang aktif menemukan berdasarkan pengalamannya®. Sedangkan guru berperan
sebagal pengarah apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu.

Tingkat rendahnya hasil belgjar dalam pemahaman konsep matematika bukan

hanya disebabkan matematika sulit melainkan juga diakibatkan oleh beberapa faktor,

2 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h.253

¥ Herman Hudojo, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Malang: I1KIP Malang, 1990),
h.124



antara lain berkaitan dengan model pembelgaran yang digunakan oleh guru. Faktor
lain yang dapat mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa
adalah anggapan keliru dari guru yang menganggap bahwa ilmu matematika itu dapat
di pindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Nasution bahwa anak-anak harus belgjar berpikir sendiri untuk
menghadapi berbagai persoalan baru, jangan hanya disuruh menghafal jawaban atas
pertanyaan®. Jadi di dalam pengajaran matematika diharapkan dapat membentuk pola
pikir matematis.

Bangun datar merupakan suatu materi dalam mata pelgjaran matematika yang
digiarkan di SMP kelas VII pada semester genap. Bangun datar terdiri dari segitiga
dan segiempat. Bangun datar pada segiempat yaitu persegi, persegi panjang, jgar
genjang, layang-layang, belah ketupat dan trapesium. Bangun datar segiempat tidak
asing lagi bagi siswa SMP/MTs, karena sebelumnya sudah dipelgjari di sekolah dasar
walaupun secara tidak mendalam. Untuk meningkatkan pemahaman yang lebih luas
pada tingkat SMP/MTs siswa akan mempelgarinya secara lebih mendalam tentang
bangun datar segiempat. Menurut penelitian Hendri Hermanto, bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bangun datar segiempat.
Adapun kesulitan yang dihadapi siswa adalah siswa mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal-soal tentang segiempat khususnya soal-soa yang terkait dengan

luas permukaan dan keliling segiempat. Masalah ini disebabkan bentuk segiempat

“S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), h.254



yang beragam sehingga banyak siswa sering lupa mengenai sifat, konsep luas dan
keliling segiempat yang telah dipelgarinya. Selain itu siswa juga mengalami
kesulitan dalam menganalisa dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan aplikasi bangun datar segiempat®. Mengingat
pentingnya konsep segiempat, maka konsep segiempat harus dipahami secara benar
oleh siswa.

Hasil wawancara penulis dengan guru matematika SMPN 1 Pasie Raa,
didapatkan informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa dalam materi
segiempat masih rendah belum memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan di SMPN 1 Pasie Rgja yaitu 65 untuk materi segiempat.
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut dapat dilihat pada soal berikut: Pak
Budi mempunyai sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang, dengan panjang
kebun adalah 12m dan lebar kebun tersebut 8m. Jika pak Budi ingin memagar kebun
dengan menggunakan terpal, berapakah panjang plastik yang dibutuhkan?
penyelesaian yang diberikan siswa: 12m x 8m = 96 penyelesaian ini salah, karena
kemampuan siswa menyelesaikan soa secaratepat sesuai dengan prosedur belum ada

dan siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal sehingga siswa tidak mampu

® Hendri Hermanto, Penerapan Model Latihan Terbimbing Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Sswa Pada Pokok Bahasan Segiempat Kelas VII SMP 1 Banda Aceh, Skripsi (Banda
Aceh:FKIP Unsyiah), hal.5



menggunakan konsep persegi panjang untuk memcahkan masalah. Ha ini juga
disebabkan karena bentuk segiempat itu sangat beragam®.

Selain itu sistem belgar menggjar di sekolah tersebut selama ini masih
bersifat tradisional, yaitu: pembelgaran yang masih berpusat pada guru, dalam
pembelgaran di kelas guru masih merupakan pemeran utama sedangkan siswa masih
menjadi objek yang pasif. Pembelgjaran di kelas pada umumnya dilakukan hanya
sebatas penyampaian materi dengan metode ceramah penyampaian rumus dan latihan
soal. Beberapa siswa kadang merasakan jenuh atas pembelgjaran matematika di kelas
yang lebih fokus terhadap penyampaian materi dari pada diskusi sehingga beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soa serupa yang diberi modifikasi,
hal ini menunjukkan penguasaan konsep siswa yang perlu ditingkatkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru seharusnya menggunakan model
pembelgjaran yang tepat karena pemilihan model pembelgjaran yang dijalankan oleh
guru sangat mendukung dalam hal peningkatan pemahaman konsep matematika bagi
siswa. Seperti yang dinyatakan oleh Roestiyah, untuk mengaktifkan siswa dalam
proses pembelgjaran diperlukan suatu metode mengajar yang cocok .

Berdasarkan hal itu peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan sebuah model pembelgjaran yang diperkirakan mampu mendukung

upaya peningkatan pemahaman konsep matematika yang berdampak pada tingkat

® Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika di SMPN 1 Pasie Raja, 2
Desember 2016

"Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.133



prestasi belgar yang dicapai siswa. Salah satu alternatif yang cukup efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep belgjar matematika adalah model
pembelgaran Learning Cycle 5E. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pemahaman konsep matematika siswa dan respon siswa terhadap model pembelgjaran
Learning Cycle 5E yang digunakan oleh guru.

Kelebihan model Learning cycle S5E antara lain dapat merangsang siswa
untuk membuat pengalaman belgjar masa lalu dan sekarang, mengekspos konsepsi
siswa, memberikan suatu kegiatan agar siswa dapat mengidentifikasi konsep yang
dimilikinya sehingga dapat memfasilitasi dalam perubahan konsep, memberikan
kesempatan bagi guru untuk memperkenalkan suatu konsep dan keterampilan melalui
pengalaman baru sehingga untuk menila pemahaman dan kemampuan mereka.
Learning cycle 5E juga dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk mengevaluasi
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan®.

Learning cycle 5E merupakan suatu model pembelgjaran yang berpusat pada
siswa (student centered). Learning Cycle S5E merupakan rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa berperan aktif
untuk dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam tujuan
pembelgaran. Learning Cycle 5E dikembangkan berdasarkan teori yang di

kembangkan pada masa kini tentang bagaimana siswa seharusnya belgjar®. Adapun

8 Bybee. R.W, dkk., The BSCD 5EInstructional Model: Origins and Effectivitiness, 2006,
(Online) Tersedia www.bscs.org diakses 2 September 2017



fase pertama dari model ini adalah fase pembangkit minat (engagement), fase ini
terjadi pada pendahuluan. Apabila minat siswa telah dibangkitkan maka siswa
termotivasi untuk belgjar. Setelah minat siswa dibangkitkan maka selanjutnya
dilakukan oleh guru adalah mengeksplorasi (exploration) pengetahuan siswa, setelah
di eksplorasikan tentunya menimbulkan pertanyaan dari siswa, maka berilah
penjelasan (explanation) agar siswa terarah. Fase keempat adalah elaborasi
(elaboration/extention) dan fase yang terakhir adalah evaluasi (evaluation)™®.

Hasil penelitian Maylawati Kusuma Ning Putri menyatakan bahwa melalui
model pembelgjaran Learning Cycle 5e kemampuan pemahaman konsep matematika
pada indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep sebelumnya 12 siswa
(37,5%) setelah tindakan meningkat menjadi 27 siswa (84,375%), kemampuan
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sebelum tindakan 9
siswa (28,125%) setelah tindakan meningkat menjadi 23 siswa (71,875%)
kemampuan mengaplikasikan konsep atau agoritma pemecahan masalah sebelum
tindakan 10 siswa (31,25%) setelah tindakan meningkat menjadi 26 siswa

(81,25%) ™.

®Muh Nasir, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran model 5 E untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Sswa, e-Joernal Pendidikan IPA Vol 1, No 2, July 2015, h. 14

9 Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi aksara, 2011), h.171

! Maylawati Kusuma Ning Putri, Peningkatakan Kemampuan Penalaran dan Pemahaman
Konsep Matematika Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5E pada Sswa Kelas VII SMP
Negeri Mojolaban Tahun Ajaran 2015/2016) Program Studi pendidikan Matematika, Universitas
Muhamadiyah Surakarta, diakses pada tanggal 9 November 2016



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelgjaran Learning Cycle 5E Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMPN 1 Pasie Rgja”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan
model pembelgaran Learning Cycle 5E di kelas VII SMPN 1 Pasie Rga?
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelgaran pada materi bangun datar
segiempat melalui model pembelgjaran Learning Cycle 5E di kelasVII SMPN
1 Pasie Rgja?
3. Apakah hasil belgar siswa dapat mencapai ketuntasan dengan menggunakan

model pembelgjaran Learning Cylce S5E pada materi segiempat?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematika siswa setelah
diterapkan model pembelgjaran Learning Cycle 5E di kelas VII SMPN 1

Pasierga



2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelgjaran pada materi bangun
datar segiempat setelah diterapkan model pembelgjaran Learning Cycle 5E di
kelasVII SMPN 1 Pasie Rgja.

3. Untuk mengetahui ketuntasan siswa dengan menggunakan model

pembelgjaran Learning Cycle S5E pada materi segiempat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan pengalaman nyata,
memberikan dasar-dasar berpikir konkret sehingga meningkatkan hasil belgjar
siswa

2. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang metode yang tepat dan menarik serta
mempermudah proses pembelgaran dan dapat mengoptimalkan penggunaan
model pembelgjaran.

3. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemagjuan sekolah khusunya
pembelgjaran matematika dan umumnya seluruh mata pelajaran yang ada di
sekolah.

4. Menambah wawasan dan pengalaman keterampilan dalam menerapkan

pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Learning Cycle 5E
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
istilah-istilah yang akan dijelaskan dapat diikuti seperti uraian dibawah ini.

1. Mode Learning Cycle 5E

Learning Cycle 5 E adalah suatu model pembelgjaran yang berpusat pada
siswa (student centered). Learning cycle 5 E merupakan rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa berperan aktif
untuk dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam tujuan
pembelgaran. Learning cycle 5 E dikembangkan berdasarkan teori yang di
kembangkan pada masa kini tentang bagaimana siswa seharusnya belgjar.** Tahapan
model pembelgjaran Learning Cycle adalah mengajar suatu konsep atau materi pokok
yang dijabarkan dalam fase-fase eksplorasi, pengenalan konsep dan penerapan
konsep. Tiga siklus (fase) tersebut saat ini dikembangkan menjadi lima siklus yang
terdiri dari enggagement, exploration, explanation, elaboration/extentin, dan

evaluation.’®

2 Muh Nasir, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran model 5 E untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, e-Joernal Pendidikan IPA Vol 1, No 2, July 2015, h. 14

3 Lorsbach, A. W, The Learning Cycle as A Tool for Planning Science Instruction, (Online),
diakses melalui situs:(http://www.coe.ilstu.edu/scienceed/lorshach/257Ircy.html, 30 Agustus 2016.
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2. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelgjaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain
yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Adapun Indikator-indikator dari memahami konsep matematika, 1)
menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep, 4) menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
5) mengembangkan syarat perlu atau Syarat cukup dari suatu konsep, 6)
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, 7) mengaplikasikan

konsep atau al ogaritma ke pemecahan masalah™.

% Tim PPG Matematika, Materi Pembinaan Matematika SMP di Daerah tahun 2005,
(Y ogyakarta:Depdiknas, 2005), h. 86



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Pembelgjaran Matematika

Belgar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belgar hanya diadami oleh siswa sendiri. Menurut Dimyati dan
Mudjiono siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belgjar’.
Slameto mengatakan: “belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya’?.
Tujuan belgar sendiri adalah memperoleh hasil belgar dan pengalaman hidup.
Sebagai manusia, dalam menjalani proses kehidupannya dari mulai lahir sampai
dengan akhir hayatnya manusia tidak akan terlepas dari persoalan atau masalah.
Selama kehidupannya manusia memiliki tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut
manusia akan dihadapkan pada berbagai rintangan, manakah ia berhasil mencapai
rintangan itu maka akan segera muncul tujuan yang lain, demikianlah kehidupan

manusia.

! Dimyati dan Mudjiyono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Eralngga, 2002), h. 5.

? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 2.

12
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Pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah, menggjar dilakukan
oleh pihak guru sebagal pendidik, sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta didik atau
murid®. Pembelgjaran pada prinsipnya adalah usaha untuk mencapai pengetahuan
baru guna mengatasi masalah-masalah yang ada. Pembelgjaran matematika di SMP
juga berguna untuk membantu siswa dalam mempelgari ilmu-ilmu yang lain serta
mempersigpkan siswa dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Secara umum
tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya. Sama halnya dengan belgar secara umum, belgjar matematika
adalah belgar yang dilakukan secara sadar dan terencana didalamnya dibutuhkan
suatu proses aktif individu agar dapat berpikir secara matematis yang berdasarkan
aturan yang logis dan sistematis. Sesuai dengan pendapat Heruman “dalam
matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep yang lain. Oleh karena itu siswa
harus diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.

Menurut Depdiknas pembel gjaran matematika bertujuan untuk:

a Médatih cara berfikir dan menalar ddam menarik kesimpulan, misanya
melalui  kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsisten.

b. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imagjinasi, intuis, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, origina, rasa ingin

tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masal ah.

3 syaiful sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61.

* Heruman, Model pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 4.
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d. Mengembangkan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan,
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. Tujuan matematika dan
penggjaran di SMP merupakan salah satu pencapaian yang telah digariskan
dalam tujuan pendidikan nasional. Pengetahuan matematika sangat berguna
bagi pembelajar untuk melanjutkan proses pendidikan selanjutnya’.

Hal ini sependapat dengan pernyataan Russefendi: “Alasan utama mengapa
matematika digarkan di sekolah ialah karena kegunaannya untuk berkomunikasi
diantara manusia-manusia itu sendiri”®. Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran matematika adalah proses untuk menanamkan
pemahaman yang logis dan sistematis serta mengaitkan antara konsep-konsep dan

struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang digjarkan.

B. Teori Belgjar
1. Teori Bruner
Menurut Bruner, belgar matematika adalah belgar tentang materi-materi dan
struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelgari serta
mencari hubungan-hubungan antara materi-materi dan struktur-struktur matematika.”
Siswa harus menemukan keteraturan dengan cara mengutak-atik bahan-bahan yang
berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. Dengan demikian

siswadalam belgar, haruslah terlibat aktif mentalnya.

® Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 2.

® Ruseffendi, Dasar-Dasar Matematika Modern dan Komputer, (Bandung: Tarsito, 2005), h.
525.

"Pitgjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Depdiknas,2006),hal. 29 .
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Pembelgjaran yang selama ini diberikan di sekolah lebih banyak
mengembangkan cara berpikir analisis, kurang mengembangkan berpikir intuitif.
Padahal berpikir intuitif sangat penting bagi mereka yang menggeluti bidang
matematika, sebab setiap disiplin mempunya materi-materi, prinsip, dan prosedur
yang harus dipahami sebelum seseorang dapat belgjar. Cara yang baik untuk belgjar
adalah memahami materi, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampa kepada suatu kesimpulan. Dalam tahap-tahap model Learning Cycle 5E
terdapat keterkaitan dengan teori bruner, hal ini dapat dilihat dari cara berpikir siswa
yang harus lebih aktif dalam memecahkan masalah, karena melalui model Learning
Cycle 5E ini siswa harus lebih aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapat.

2. Teori Piaget

Teori piaget mengemukakan bahwa perkembangan intelektua anak
didasarkan pada dua fungsi, yaitu: organisasi dan adaptasi. Fungs organisasi
memberikan organisme kemampuan untuk mengorganisasikan berbagal proses
psikologi menjadi berbagai system yang teratur dan saling berhubungan. Fungsi
adaptasi merupakan organisasi yang cenderung untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi.

Asimilas adalah proses pengintegrasian secara langsung stimulus baru ke
dadam skemata yang telah terbentuk .sedangkan akomodasi adalah proses

pengintegrasian stimulus baru kedalam skemata yang telah terbentuk secara tidak
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langsung®. Untuk melakukan proses akomodasi, seseorang memerlukan modifikasi
skemata yang sudah ada untuk mengadakan respon terhadap masalah yang dihadapi
dalam lingkungannya.
Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:®
1) Pembelgaran difokuskan pada proses berfikir anak, tidak sekedar pada
hasilnya. Dalam melihat kebenaran jawaban anak, guru harus memahami
proses berpikir yang digunakan anak sehingga memperoleh jawaban itu
2) Pembelgjaran menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif
sendiri dan dalam keterlibatannya secara aktif dalam pembelgjaran.
C. Pemahaman Konsep Matematika
Daam pembelgaran konsep di kelas, guru matematika mempunyai peranan
penting dalam tercapainya keempat tujuan pembelgaran matematika di atas,
berdasarkan tujuan pembelgaran matematika tersebut untuk dapat menguasai
matematika dengan baik perlu diketahui dan dipahami konsep yang ada dalam
pembel g aran matematika.
Pemahaman berasal dari kata dasar paham, yang berarti mengerti benar,
seseorang dapat dikatakan paham terhadap suatu hal, apabila orang tersebut mengerti
benar dan mampu menjelaskan suatu hal yang dipahami. Sehingga pemahaman

konsep matematika adalah mengerti benar tentang konsep matematika. Menurut

Y erizon pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu

& TIM MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, (Bandung: Univ. Pendidikan Indonesia, 2001), h. 8-9.

°® lwan Rozanie’s, Metode Penemuan  Terbimbing, (online):  http://irone
rozani e.wordpres.com/2012/07/14/pembel g aran-penemuan-terbimbing/,diakses 2 September 2017
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memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya™. Menurut
Handayani dengan menguasai konsep matematika, siswa dapat mengaplikasikan
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari*. Menurut
Gagne (daam Ismail) Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan Kita
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan contoh?. Dahar menyatakan,
“belgar konsep merupakan hasil utama pendidikan. konsep merupakan batu
pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi
untuk merumuskan prinsip dan generalisasi*®.

Menurut Dienes (dalam Ismail) untuk memahami suatu konsep seseorang
anak perlu diperkenalkan dengan bermacam-macam ragam materi konkret sebagai
gambaran konkret dari konsep itu'®. Hal tersebut perlu dilakukan dengan alasan
sebagai berikut. Pertama dengan diperkenalkan dengan berbagai contoh anak akan
mendapatkan penghayatan yang lebih benar dari pada dengan hanya sebuah contoh
sgja. Kedua dengan diperkenalkan dengan berbagai macam contoh anak-anak akan

lebih menerapkan konsep ke dalam kondis lain, balk itu dalam bidang yang

1 yerizon, dkk., Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum
Teaching. Jurnal pendidikan matematika, Volume 1, No .1, diakses pada tanggal 10 Februari 2016.

1 Handayani, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Say Tro Strary
Terhadap Kemampuan Konsep Matematis Sswa, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, No.1, h.
56 diakses padatanggal 10 februari 2016.

2 |smail, dkk., Kapita Selekta Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2004) h. 27.

3 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2011), h. 62.

1 |smail, dkk., Kapita Selekta..., h. 50
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berhubungan dengan matematika. Hal ini sgjalan dengan yang dikemukakan Joyce
jika siswa sudah mengetahui suatu konsep tertentu maka dapat dengan mudah
menamakannya®.

Pemahaman konsep yang baik turut mempengaruhi daya berpikir siswa
terhadap pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu jika siswa tidak
memahami konsep matematika dengan baik maka siswa tidak dapat menganalisa
permasalahan, sehingga siswa tidak mampu untuk menyel esaikan permasal ahan.

Menurut Soedjadi (dalam Darma) upaya-upaya mengatasi kesulitan belgjar
matematika telah banyak dilakukan, bahkan masih terus diupayakan. Upaya itu
dilakukan dengan memperhatikan penyebab kesulitan tersebut baik yang bersumber
dari “diri siswa sendiri” maupun yang bersumber dari “luar diri siswa”. Seringkali
hanya penyebab kesulitan yang bersumber dari “diri siswa” yang mendapat sorotan
tgjam. Seolah-olah tidak ada penyebab kesulitan yang bersumber justru dari “luar diri
siswa”, misalnya dari cara sajian pelajaran atau suasana pembelajaran yang
dilaksanakan™.

Sementara menurut Ismail belgar pembentukan konsep adalah belgar
mengenal sifat bersama dari benda-benda konkret, atau peristiwa untuk

15 Joyce, Bruce, Emily Calhoun and Marsha Weil, Models of Teaching (Y ogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), h. 131.

16| Nyoman Darma dan Sariyasa | Wayan Sadra, Pengaruh Matematika Realistik Terhadap
Pemahaman konsep dan Daya Matematika Ditinjau dari Pengetahuan Awal Sswa SMP Nasional Plus
Jembatan Budaya, Jurnal Ilmu Pendidikan 2013 volume 2, diakses disitus http://www.e-
journal.Undiksha.ac.id, pada tanggal 25 maret 2016.
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mengelompokkan menjadi satu*’. Konsep matematika dipandang sebagai sesuatu
yang dapat dikonstruksi oleh siswa, bukan sesuatu bahan yang disampaikan oleh guru
secara informatif. Siswa diberi peluang untuk menggali dan membangun konsep
secara mandiri. Untuk dapat mengkontruksi konsep atau untuk dapat memahami
terhadap suatu konsep, siswa dibawa dalam situasi nyata (redlitas).

a. Tahapan Pemahaman Konsep

Tahapan pemahaman konsep ada empat level yaitu:

1. Level O (Visualisasi)

Level ini sering disebut pengenalan (recognition). Pada level ini siswa sudah
mengenal konsep-konsep dasar geometri semata-mata didasarkan pada karakteristik
visual atau penampakan bentuk yaitu bangun- bangun yang sederhana seprti persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jgjargenjang, trapesium dan laying-layang. Dalam
level ini siswa belum dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenal sifat-sifat
persegi, bahwa persegi itu: semua sisinya sama panjang, kedua diagonalnya sama
panjang dan satu sama lain tegak lurus dan lain-lain. Siswa pada level ini tidak dapat
dipaksakan untuk memahami sifat-sifat konsep geometri, apabila dipaksakan maka
sifat-sifat konsep geometri yang diberikan itu akan diterima melaui hafalan.

2. Leve 1 (andisis)

Pada level ini, siswa sudah memahami sifat-sifat konsep atau bangun

geometri berdasarkan analisis informal tentang bagian dan atribut komponennya.

1 |smail, dkk., Kapita Selekta..., h. 26
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Tetapi ia belum dapat memahami hubungan antara bangun-bangun geometri dan
memahami definisi.

3. Level 2 (abstraksi)

Level ini sering disebut juga pengurutan (ordering) atau deduksi informal.
Pada level ini siswa mengurutkan secara logis sifat-sifat konsep, membentuk definisi
abstrak dan dapat membedakan himpunan sifat-sifat yang merupakan syarat perlu dan
cukup dalam menentukan suatu konsep .

4. Level 3 (deduksi)

Pada level ini, berpikir siswa sudah mulai berkembang, tetapi belum
berkembang dengan baik. Geometri adalah ilmu deduktif. Karena itu pengambilan
kesimpulan, pembuktian teorema dan lain-lain harus dilakukan secara deduktif.
Misalnya mengambil kesimpulan bahwa besar sudut yang berhdapan pada
jgargenjang sama, hal ini belum tuntas bila hanya dengan cara induktif, misalnya
dengan memotong-motong sudut-sudut benda segiempat dan menunjukkan banwa
jumlah sudut yang berdekatan 180°. Tetapi harus membuktikan secraa dedukitif,
misalnya dengan menggunakan prinsip kesggaran. Pada level ini siswa sudah dapat
memahami pentingnya unsur-unsur yang tidak didefinisikan, aksioma definisi dan
teorema. Walaupun ia belum bisa mengerti mengapa sesuatu itu dijadikan aksioma

dan teorema®.

8 Miftahul Khoiri, Pemahaman Siswa pada Konsep Segiempat Berdasarkan Teori Van
Hiele, (Online) diakses melalui situs: (https://jurnal .unej.ac.id/index.php/psmp/article/downl oad/
957/760/), 2 september 2017
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Indikator pemahaman konsep matematika

Adapun indikator pemahaman konsep matematika menurut Kilpatrick dan

Findell (Marwan) sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah di pelgari

Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

Kemampuan memberikan contoh dan counter example dari konsep yang telah
dipelgari

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi

matematika

Kemampuan mengaitkan berbagal konsep (internal dan eksternal matematika)

K emampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep™.

Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas N0.506/C/PP/2004 tanggal

11 November 2004 dicantumkan indikator dari pemahaman konsep sebagal hasil

belgjar matematika.indikator tersebut adalah

1.

2.

Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai  dengan
konsepnya

Memberi contoh dan non contoh dari konsep

¥ Marwan, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis Matematis Siswa

SVIK Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Tesis (Unsyiah: Banda Aceh, 2016)
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4. Menygjikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma ke pemecahan masalah®.
Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick, Swafford & Findel

matematis siswa adal ah sebagal berikut:

a. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelgari

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdsarkan dipebuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut

c. Menerapkan konsep secara agoritma

d. Menygjikan konsep dalam berbaga macam bentuk representasi matematika

e. Mengaitkan berbagai konsep?.
Adapun contoh dari masing-masing indikator tersebut adalah

1. Menyatakan ulang sebuah konsep
Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya
Contoh: pada saat siswa belgar maka siswa mampu menyatakan ulang materi

segiempat

2 Tim PPG Matematika, Materi Pembinaan Matematika SMP di Daerah tahun 2005.
(Yogyakarta: Depdiknas 2005),h.86

2 M. Afrilianto, Peningkatakan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis
Sswa SMP dengan Pendekatan Methaporical Thinking, Jurnal llmiah Program Studi Matematika
STKIP Siliwangi Bandung, Vol.1 No.2, September 2012
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2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai  dengan
konsepnya
Kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya
berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi
Contoh: siswa belgjar materi segiempat dimana siswa dapat mengelompokkan
bangun-bangun sesuai sifat-sifat yang ada pada segiempat

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep
Kemampuan siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari
Suatu materi
Contoh: siswa dapat mengerti contoh yang benar dari suatu persegi panjang
dan dapat mengerti yang bukan contoh dari persegi panjang

4. Menygjikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis
Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat
matematis
Contoh: pada saat siswa belgar dikelas siswa mampu mempresentasikan/
memaparkan suatu materi secara berurutan

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Kemampuan siswa mengkai mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang
terkait dalam suatu konsep materi
Contoh: siswa dapat memahami suatu materi dengan melihat syarat-syarat

yang harus diperlukan/mutlak dan yang tidak diperlukan harus dihilangkan
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6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Kemampuan siswa menyel esaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur

Contoh: dalam belgjar siswa harus mampu menyelesaikan soal dengan tepat

sesuai dengan langkah-langkah yang benar

7. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma ke pemecahan masalah

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Contoh: dalam belgar siswa mampu menggunakan konsep persegi panjang

untuk memecahkan masal ah.

Dari uraian diatas pendliti akan mengambil 5 indikator sgja yaitu Menyatakan
ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, Menyagjiikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu,

Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah®.

D. Model Pembelajaran Learning Cycle5 E
1. Pengertian Learning Cycle5 E
Model Learning Cycle 5 E adalah model pembelgjaran yang terdiri dari fase-
fase atau tahap-tahap kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelagjaran
2 M.Afrilianto, Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis Siswa

SMIP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking, Jurnal IImiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, Vol 1, No.2, September 2012, h.196
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dengan jalan berperan aktif. Model pembelgjaran Learning Cycle merupakan salah
satu model pembelgaran yang sesuai dengan paradigma kontruktivisme.

Pembelgjaran siklus merupakan salah satu model pembelgaran dengan
pendekatan kontruktivisme. Model pembelgaran siklus pertama kali diperkenalkan
oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Sudy/ SCIS yang
dikutip oleh Wena

Siklus belgjar merupakan salah satu model pembelgaran dengan pendekatan

kontruktivis yang pada mulanya terdiri atas tiga tahap yaitu: Eksploras

(exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan penerapan

konsep (concept aplication). Kemudian dikembangkan menjadi lima tahap

yang terdiri atas tahap: pembangkitan minat (engagement), eksploras

(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration/extention), dan

evaluas (evaluation).

Pendekatan teori kontruktivisme pada dasarnya menekankan pentingnya siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses belgar menggar.
Sehingga proses belgjar menggar lebih berpusat pada siswa (student centered) dari
pada teacher centered. Dengan kata lain pembelgaran menggunakan model
pembelgaran learning cycle berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai
fasilitator.

Model learning cycle 5E ini mempunyai salah satu tujuan yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dan pengalaman mereka

sendiri dengan keterlibatan secara aktif mempelgari materi secara bermakna dengan
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bekerja dan berfikir baik secara individu maupun kelompok, sehingga siswa dapat

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus di capai dalam pembelajaran®.

2. Tahap Pembelajaran Learning Cycle (LC)

Adapun tahap-tahap pembelgaran Learning Cycle (LC) adalah sebagai
berikut:

1. Tahap pembangkit minat (engagement)

Tahap pembangkit minat merupakan tahap awal dari siklus belgjar. pada tahap
ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan memancing
keingintahuan (curiosity) siswa tentang topik yang akan digarkan. Memancing
keingintahuan dilakukan dengan cara memberikan penguatan kepada siswa tentang
kegunaan materi pelgaran kemudian mengagukan pertanyaan. Hal ini tentunya
membuat siswa termotivasi dalam belgjar, dengan demikian siswa akan memberikan
respon/jawaban dengan apa adanya.

2. Tahap Eksplorasi (exploration)

Tahap eksplorasi dibentuknya kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa,
kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa
pembelgjaran langsung dari guru. Siswa dalam kelompok tersebut dituntut untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan guru sebelumnya yang bisa diterima
kebenarannya. Tahap ini peran guru sebagai fasilitator dan motivator, pada dasarnya

Muh Nasir, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran model 5 E untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Sswa, e-Joernal Pendidikan IPA Vol 1, No 2, July 2015, h. 14
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tujuan tahap ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa apakah sudah
benar, masih salah, atau mungkin sebagian salah sebagian benar.
3. Tahap penjelasan (explanation)

Tahap penjelasan guru dituntut untuk mendorong siswa untuk menjelaskan
suatu konsep dengan kalimat/ pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikas atau
penjelasan siswa, dan saling mendengar secara kritis penjelasan antar siswa atau
guru. Apabila terdapat kekeliruan barulah seorang guru meluruskan penjelasan
tersebut. Setelah itu guru memberi definis dan penjelasan tentang konsep yang
dibahas dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi.

4. Tahap elaborasi (elaboration)

Tahap ini pengalaman baru dirancang untuk membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih luas tentang konsep yang telah diterangkan. Siswa
memperluas konsep yang telah di pelgari, serta dapat menjelaskan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru berharap siswa menggunakan
definisi, identifikas dan penjelasan yang diberikan sebelumnya, mendorong siswa
untuk menerapkan atau memperluas konsep serta keterampilan dalam situasi baru.

5. Tahap evaluas (evaluation)

Tahap evaluas guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa
dalam menerapkan konsep baru. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai
bahan evaluas tentang proses penerapan model Learning Cycle (LC) yang sedang

diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangat bak, cukup baik, atau masih
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kurang. Setelah itu guru melakukan evaluasi dirinya sendiri dan sgjauh mana tercapai
tujuan belgjar yang telah direncanakan®.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle5 E
Menurut Soebagio dalam Khairuddin penergpan model pembelgaran
Learning Cycle (LC) memiliki kelebihan dan kekurangan yang terurai seperti berikut
ini. Adapun kelebihan model pembelgaran Learning Cycle (LC) adalah
a.  Meningkatkan motivasi belgjar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelgaran
b. Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa
c. Pembelgaran menjadi lebih bermakna
Adapun kekurangan penerapan model Learning Cycle (LC) yang harus selalu
diantisipasi adalah sebagai berikut:
a  Efektivitas pembelgaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan
langkah-langkah pembelgjaran
b. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelgjaran
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi
d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana

dan melaksanakan pembelgjaran®.

** Made Wena, Strategi Pembelajaran..., h.171-172
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle5 E

Adapun sintaks model pembelgjaran learning cycle 5 E dapat dilihat pada

tabdl 2.1 berikut:

Tabel 2.1 : Sintaks model pembelgaran learning cycle 5E

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan Siswa
1 2 3
Engage 1. Membangkitkan minat | 1. Mengembangkan minat dan rasa
(Mengajak) siswa dan keingintahuan ingin tahu siswa terhadap materi
siswa yang akan digjarkan.
Explore 1. Membentuk kelompok, |1. Berkelompok  dan berusaha
memberi kesempatan bekerja dalam kel ompok.
(Menyelidiki) | untuk bekerjasama |2. Membuktikan  hipotesis  yang
dalam kelompok secara sudah  dibuat pada tahap
mandiri sebelumnya, mencoba aternatif
2.Guru berperan sebagai pemecahannya dengan melakukan
fasilitator. pengamatan, mengumpulkan data,
diskusi dengan kelompoknya dan
membuat suatu kesimpulan.

» Khairuddin, Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle pada Materi Operasi
Bentuk Aljabar Sswa Kelas VII SMP Negara 1Makmur Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi (Banda

Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2011), h.29.
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Explain 1. Mendorong siswa [1. Mencoba memberikan penjelasan
(menjelaskan) | Mmenjelaskan konsep | terhadap konsep yang ditemukan
dengan kalimat mereka | 2. menggunakan data hasil
sendiri _ pengamatan dalam memberi
2. Mem! nta. bukti dar] penjelasan
Eleirjlgi;:‘n Ssva dari . Melakukan pembuktian
. terhadap konsep yang digjukan
3. Mendengar secara KIS |4, Melakuken diskus
pen) €lasan antar SSwa . Mendengar dan memahami
4. Memandu diskusi penjelasan guru
5. Memberi definis dan
penjelasan tentang
konsep vyang dibahas
dengan  menggunakan
penjelasan siswa.
Elaboration 1. Mengigatkan siswa pada 1. Menerapkan konsep dan
(memperluas) | Penjelasan aternatif dan | keterampilan dalam situasi dan
mempertimbangkan data| menggunakan label dan definisi
Saat mereka | formal
mengeksplorasi  Situasi 2. Memecahkan masalah, memberi
baru keputusan, melakukan percobaan
?. Mendorong dan | dan pengamatan
memfasilitasi siswa
untuk menerapkan
konsep dalan sSituas
yang baru.

Evaluation [. Mengamati pengetahuan
(menilai)

dan pemahaman siswa
2. Mendorong siswa
melakukan evaluasi diri
8. Mendorong siswa
memahami  kekurangan
dan kelebihannya dalam
kegiatan pembelgjaran

. Méelihat dan

. Mengevaluas belgarnya sendiri

dengan mengajukan pertanyaan dan
mencari jawaban dari bukti dan
penjelasan yang telah diperoleh

. Mengambil kesimpulan lanjut atas

situasi belgjar yang dilakukannya
menganalisis
kekurangan atau kelebihan dalam
kegiatan pembel g aran.

Sumber: Warsono dan Harianto®

% \Warsono dan Harianto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesmen, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2012), h. 100-103
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa proses pembelgaran bukan lagi
sekedar transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan proses berorientasi
pada keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelgaran sehingga dapat

meningkatkan motivasi belgar siswa.

E. Tinjauan Materi Bangun Datar Segi Empat di KelasVII SMP/MTs

Materi yang digjarkan pada pendlitian ini adalah materi segiempat. Materi
yang digjarkan dirangkum dari beberapa sumber, diantaranya: Buchori dan Cholik
yang berjudul Jenius Matematika untuk SMP kelas VII. Dan buku Sukino dan Wilson
Simangunsong degan judul Matematika untuk SMP Kelas VII.

Segiempat adalah suatu bidang datar yang dibentuk/dibatasi oleh empat garis
lurus sebagal sisinya. Bangun datar segi empat yang akan dibahas di sini meliputi
jaargenjang, trapesium dan belah ketupat.

a. Jajargenjang

1. Pengertian dan sifat- sifat jajargenjang

D C Jajargenjang adalah segiempat dengan
itinggi kekhususan yaitu sisi yang berhadapan
A 4 sgjgar dan sama panjang.
alas
Gambar 2.1 Jgjargenjang

Sifat- sifat jgjargenjang adalah:
a) Sis yang berhadapan sama panjang dan sgjgjar

b) Sudut- sudut yang berhadapan sama besar
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c) Mempunyai dua buah diagonal yang berpotongan di satu titik dan saling
membagi dua sama panjang.
d) Mempunyai simetri putar tingkat dua dan tidak memiliki simetri lipat.
2. Kéliling dan luasjajargenjang
a) Kdliling
Menentukan keliling jajargenjang dapat dilakukan dengan cara menjumlahkan
semua panjang sisinya. Sisi-sisi pada jgjargenjang yang sejgjar adalah sama panjang.
Apabila panjang 2 sisi yang tidak sggjar masing- masing adalah m dan n, maka
keliling jgjargenjang ditentukan ol eh:
Kelilingjgargenjang=m+ n+ m+ n= 2(m+ n)
b) Luas
Salah satu cara untuk menghitung luas jgargenjang adalah mengubahnya
menjadi persegi panjang. Pengubahan ini dilakukan dengan cara memotong bangun
jajargenjang tersebut sehingga didapat bangun segitiga dan bangun lainnya, sehingga
didapat rumus:
Luas jgjargenjang = aas x tinggi
b. Trapesium
1. Pengertian Trapesium

D C Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat

(l sepasang SIS yang sejaar.
|

Gambar 2.2 Trapesium :
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Sifat-sifat trapesium adal ah:
a Jumlah dua ukuran dua sudut yang berdekatan antara dua sis yang sggar
adalah 180°
b) Padatrapesium samakaki, ukuran sudut-sudut alasnya sama
¢) Padatrapesium samakaki, panjang diagonal-diagonalnya sama
d) Trapesium siku-siku mempnyai tepat dua sudut siku-siku
2. Kélilingdan luastrapesium
a) Kedliling trapesium
K=AB+BC+CD + DA
b) Luastrapesium
L=2x(AD +BC) xt
c. Belah Ketupat
1. Pengertian dan sifat- sifat belah ketupat
Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuk

dari segitiga sama kaki dan bayangannya, dengan

alas sebagai sumbu cermin.

Gambar 2.3 belah ktupat
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Sifat-sifat belah ketupat:
a) Semua sisinyasama panjang
b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh
diagonal- diagonalnya.
¢) Keduadiagonanya saling membagi dua sama panjang dan saling tegak lurus
d) Keduadiagona belah ketupat merupakan sumbu simetrinya.
2. Kéliling dan luas belah ketupat
(1) Keliling
Untuk belah ketupat yang panjang sisinya s, maka :
Keliling belah ketupat = 4 x panjang sisi
=4s
(1) Luas
Untuk menentukan luas belah ketupat, kita dapat menggunakan rumus
jgargenjang, yaitu alas x tinggi, karena belah ketupat merupakan bentuk khusus dari
jgargenjang. Atau rumus lain dari belah ketupat dapat pula dicari dengan memotong
belah ketupat menjadi empat buah segitiga dan membentuk segitiga tersebut menjadi

persegi panjang, sehingga didapatkan rumus:

rasil kali panjang digonal

Luas belah ketupat=

-
s
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F. Pendlitian yang Relevan
Daam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang
relevan, diantaranya:
a. Pendlitian Khairudin
Khairudin mengatakan dalam penelitiannya tentang Penggunaan Model
Pembelgjaran Learning Cycle pada Materi Operasi Bentuk Aljabar Siswa Kelas VI
SMP Negeri 1 Makmur Tahun Ajaran 2010/2011. Hasil penelitian dapat dilihat dari
tes akhir dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) disekolah tersebut yaitu 65,
yang menunjukkan bahwa 86,4% peserta didik tuntas dan 13,6% peserta didik tidak
tuntas, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara klasikal peserta didik tuntas belgjar,
aktivitas peserta didik selama pembelgjaran pada kategori aktif, kemampuan guru
dalam mengelola pembelgjaran pada kategori baik, serta respon peserta didik adalah
positif?’.
b. Penelitian Vivi Elfira
Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Elfira yang merupakan mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul * Pengaruh
Penerapan Strategi Pembelajaran Sklus (Learning Cycle) Terhadap Pemahaman

2835

Konsep Matematika Sswa MTs-TI Batu Belah Kabupaten Kampar penelitian

%7 Khairuddin, Penggunaan Model Pembeajaran Learning Cycle Pada Materi Operasi
Bentuk Aljabar Sswa Kelas VII SMPN 1 Makmur Tahun Ajaran 2010/1011, Skripsi (UIN Ar-Raniry:
Banda Aceh)
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tersebut merupakan penelitian quasi eksperimen berdasarkan hasil andlisis data
tersebut terdapat pengaruh penerapan strategi pembelgjaran siklus (learning Cycle)
terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dilihat dari adanya perbedaan
antara pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas Kontrol, dan
adanya besar pengaruh penerapan strategi pembelgaran siklus (Learning Cycle)
terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen sebesar

23%%°,

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: penerapan model
pembelgaran Learning Cycle S5E pada materi segiempat dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematika siswakelas VIl 3 SMPN 1 Pasie Rgja.

® Vivi Elfira, Pengaruh Penerapan Srategi Pembelajaran Sklus (Learning Cycle) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs-TI Batu Belah Kabupaten Kampar, Skripsi (UIN Sultan
Syarif kasim Riau: Pekan Baru)
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METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penédlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian
pembelgjaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan
masalah-masalah pembelgjaran. Proses penelitian ini mencoba dengan merumuskan
masalah atau memperbaiki situas kemudian secara cermat mengamati pelaksanaan
untuk memahami tingkat keberhasilan.

Menurut Subardjono “Rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah
merencanakan , tindakan, pengamatan, dan refleksi”®.

Secara garis besar pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

! Suhardjono,dkk., Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengembangan Profes
Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 75

37
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Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research)

Perencanaan
| > Refleksi
Observasi Siklus 1 Revis
T Tindakan «—— 1 perencanaan
I » Refleksi
Observasi Siklus 2 Revis
T Tindakan < Perencanaan

l

Gambar 3.1: Siklus Rancangan Pendlitian Tindakan K elas?

1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu
mendapat perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat instrumen penelitian
untuk membantu peneliti memperoleh fakta yang terjadi selama tindakan

berlangsung.

2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.105
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Adapun tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggarkan
materi segiempat dengan menggunakan model pembelgaran Learning Cycle SE.
Pada penelitian ini tahap penyusunan rencana yang dilakukan peneliti adalah:

a. Menyusun rencana pembelgjaran untuk tindakan
b. Menyiapkan lembar angket untuk respon siswa
c. Menyiapkan LKS untuk setiap tindakan

2. Tindakan

Tindakan adalah rancangan strategi dan skenario penerapan pembelgaran
yang akan diterapkan®. Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua
rencana yang telah dibuat.

Adapun langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah merencanakan
penelitian, selanjutnya menyusun RPP untuk siklus I. Kemudian peneliti melakukan
tindakan berupa kegiatan belgjar menggar yang disesualkam dengan RPP siklus I.
Setelah selesal melaksanakan tindakan pada siklus I, peneliti mengadakan evaluasi
untuk mengetahui hasil pada siklus 1. Lalu peneliti melakukan refleksi dan mengkaji
kembali hasil pembelgaran tersebut dengan berkonsultasi bersama guru bidang studi
yang bertindak sebaga pengamat. Jika sudah diketahui letak keberhasilan dan
hambatan dari tindakan pada siklus | dan ternyata ketuntasan siswa tidak tercapai,

maka peneliti melanjutkan siklus Il dengan merevis kembali hambatan yang

* Suhardjono,dkk., Penelitian Tindakan..., h.76
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ditemukan dalam siklus I. Jika membutuhkan maka peneliti akan melanjutkan ke
sikluslIl.
3. Pengamatan (observasi)

Pengamatan sebenarnya berjalan seiring pada saat pembelgjaran. Pengamatan
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan. Jadi kedua-duanya berlangsung pada
waktu yang sama

4. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh terhadap
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian
melakukan evaluasi guna untuk menyempurnakan tindakan berikutnya®. Refleksi
yang dilakukan pada siklus pertama dilakukan untuk terjadi kesempurnaan pada

sikluskell.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas VI1-3 SMPN 1
Pasie Rgja sebagal sumber data. Peneliti mengambil subjek ini karena peneliti merasa
subjek tersebut cocok dengan kriteria yang diinginkan peneliti. menurut guru
matematika setempat kemampuan siswa kelas V1I-3 terhadap pemahaman konsep
matematika terutama materi segiempat masih rendah, siswanya juga masih kurang
aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat, selain itu disekolah tersebut

pihak penggarnya juga belum menerapkan model Learning Cycle 5E.

* Suhardjono,dkk.., Penelitian Tindakan.., h. 80
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode®.
Untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan analisis data, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa tes, lembar observasi
dan angket. Macam-macam instrumen diuraikan sebagai berikut:
1. Lembar observasi
Lembar observasi dirancang berdasarkan indikator pembelgjaran yang ingin
dicapai. Di mana lembar observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses
belgjar siswa yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
dan hasil belgar siswa serta melihat keaktifan siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelgjaran LC 5E pada materi segiempat
dan juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran.
2. Lembar tes
Lembar tes dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan pada RPP dan
juga sesuai dengan indikator dari pemahan konsep matematika. Lembar tes yang
dimaksud berupa soal-soa yang diberikan kepada siswa. Lembar tes ini sudah
terlebih dahulu dilakukan bimbingan dan validasi oleh guru matematika di sekolah.
Adapun rubrik penskoran pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Arinneka
Cipta, 2006), h. 149
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No

Indikator yang
dipilih

Respons terhadap soal atau masalah

Skor

.| Menyatakan

ulang suatu

konsep

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika

yang muncul sesuai dengan soal.

Ide matematika telah muncul namun belum dapat
menyatakan ulang konsep dengan tepat dan masih
banyak melakukan kesal ahan.

Telah dapat menyatakan ulang sebuah konsep
namun belum dapat dikembangkan dan masih
melakukan banyak kesalahan.

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesual
dengan definisi dan konsep esensial yang di miliki
oleh sebuah objek namun masih melakukan
beberapa kesalahan.

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesual
dengan definisi dan konsep esensial yang di miliki
oleh sebuah objek dengan tepat.

.| Mengaklasifika

sikan objek
menurut sifat-
sifat tertentu
sesuai dengan

konsepnya

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika

yang muncul sesuai dengan soal.

Ide matematika telah muncul namun belum dapat
objek
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri

menganalisis suatu dan

tertentu yang dimiliki sesuai dengan konsepnya

Telah dapat menganalisis suatu objek namun
belum dapat mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang dimiliki.

Dapat objek  dan

mengklasifikasinnya menurut sifat-sifat/ciri-ciri

menganalisis  suatu
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dan konsepnya tertentu yang dimilki namun masih

mel akukan beberapa kesalahan operasi matematis.

Dapat objek  dan

mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri

menganalisis  suatu

konsepnya tertentu yang dimiliki dengan tepat

dan  memilih
prosedur atau

operas tertentu

.| Menyatakan Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika
konsep dalam | yang muncul sesuai dengan sod
berbagai Ide matematika telah muncul namun belum dapat
bentuk menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi representas matematis
matematika Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
repesentas matematika namun belum memahami
logaritma pemahaman konsep
Dapat menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis sebagai suatu logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan
beberapa kesalahan
Dapat menygikan konsep dalam  bentuk
representasi matematika dengan benar
.| Menggunakan, | Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika
memanfaatkan, | yang muncul sesuai dengan sod

Ide matematika telah muncul namun belum dapat
menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk
representas matematis

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika namun belum memahami

logaritma pemahaman konsep

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk




representasi matematika sebagai suatu logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan
beberapa kesalahan

Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan |4

memilih prosedur dengan benar

5.| Mengaplikasik | Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika | O
an konsep atau | yang muncul sesuai dengan soal

logaritma ke | Ide matematika telah muncul namun belum dapat | 1
pemecahan menyebutkan konsep yang dimiliki oleh setiap
masalah contoh yang diberikan

Ide matematika telah muncul namun belum dapat | 2
menygjikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika sebagal suatu logaritma

pemahaman konsep

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk | 3
representasi sebagal suatu logaritma pemahaman
konsep namun masih melakukan beberapa
kesalahan

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk | 4

representasi matematika sebagai suatu logaritma

pemahaman konsep dengan tepat

Sumber: Diadaptasi dari Jurnal Nicke Septriani 2014°

® Nicke Septriani, Irwan, Meira, Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang, Vol 3, No.3 (2014).
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3. Angket
Lembar angket yang digunakan disini adalah berupa pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan model pembelgaran Learning Cycle 5E pada materi

segiempat yang akan dijawab oleh siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data daam penditian bersumber dari interaks guru dan siswa dalam
pembelgjaran matematika dan berupa data tindakan belgjar atau perilaku belgjar yang
dihasilkan dari aktifitas siswa serta tes untuk mengetahui kemampuan siswa. Adapun
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observas
Selama proses pembelgaran dilakukan pengamatan tentang aktifitas siswa
dan guru selama mengikuti pembelgaran. Pengamatan ini diamati langsung oleh
seorang observer yaitu teman peneliti yaitu Lusi Rathasari dan guru setempat yaitu
Ibu Nurwaida. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktifitas siswa dan guru
selama pembel gjaran model Learning Cycle 5E pada materi segiempat berlangsung
2. Tes
Tes digunakan untuk melihat sgauh mana pengamatan siswa pada materi
segiempat melalui model pembelgaran Learning Cycle 5E. Siswa diberikan tes awal

sebelum berlangsungnya pembel gjaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
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awal yang dimiliki siswa. Setelah melakukan pembelgaran, siswa diberikan tes
persiklus untuk mengumpulkan data hasil belgjar siswa.
3. Angket
Untuk mengetahui respon siswa pada pembelgaran yang berorientasi dengan
penggunaan model pembelgjaran Learning Cycle 5E digunakan angket yang
dibagikan kepada siswa untuk diisi setelah tes akhir hasil belgjar siswa pada siklus

terakhir.

E. Tekhnik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini dideskripskan data dapat dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif adalah sebagai berikut:
1. AnaisisDataAktivitas Siswa
Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran berlangsung
dianalisis dengan menggunakan persentase, yaitu:

P- «100%’
N

Keterangan

P = angka persentase

f = frekuens aktivitas siswa

N = jumlah keseluruhan aktivitas siswa

" Maulizar, Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk Meningkatkan Hasl
Belajar Siswa pada Materi Barisan dan Deret Geometri di Kelas X MAS Darul *Ulum Banda Aceh,
Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. 55
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Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk setiap
aktivitas sesual dengan alokasi waktu yang telah diatur dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai dengan batasan toleransi 5%.°

Penentuan persentase kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan pencapaian
waktu ideal akan dihitung sesuai dengan alokasi waktu yang digunakan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebagal perangkat pembelgaran dan
disesuaikan dengan aktivitas yang mungkin terjadi akibat pembelgaran Learning
Cyce 5E

2. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelgjaran

Data tentang kemampuan guru mengelola pembelgaran melalui model
pembelgaran Learning Cycle 5E dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
Persentase kemampuan guru mengelola pembelgaran ialah jumlah skor yang
diperoleh dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100%.

Kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut:

90% < P < 100% = Sangat baik
80% < P = 90% = Baik

70% < P < 80% = Cukup

60% < P = 70% = Kurang

0% < P < 60% = Sangat Kurang °

8Salma, Pembelajaran Kooperatif dengan Tekhnik Probing Untuk Meningkatkan Pemaaman
Konsep Siswa pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMPN 10 Banda Aceh, skripsi (Banda Aceh:
IAIN Ar-Raniry, 2010), h.45

°Anas Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grasindo Persada, 2004), h.43
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Kemampuan guru mengelola pembelgaran dikatakan efektif jika skor dari
setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik
3. AndisisHasil Belgar Siswa
Persentase kemampuan pemahaman konsep matematika setiap siswa,
dianalisis dengan menggunakan persentase. Kemudian ditentukan kategori
kemampuan pemahaman konsep matematika persiswa.
a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
1) Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Penskoran kemampuan pemahaman konsep persiswa dilakukan untuk
melihat nilai berada pada kategori sedang, baik dan sangat baik.
2) Penskoran Peraspek Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Penskoran peraspek kemampuan pemahaman konsep matematika dalam
tes dilakukan untuk melihat persentase peningkatan peraspek kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa, dianalisis dengan menggunakan
persentase. Kemudian ditentukan kategori kemampuan pemahaman konsep
matematika peraspek.
3) Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Secara
Klasika
Penskoran kemampuan pemahaman konsep siswa secara klasikal
dilakukan untuk melihat persentase kemampuan pemahaman matematika siswa

secara keseluruhan, dianalisis dengan menggunakan persentase. Kemudian



Persentase =

Skor Total
Skor Maksimal

x 100%

Setelah diperoleh hasil

persentase dari
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ditentukan kategori kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara

klasikal. Adapun rumus persentase yang digunakan sebagai berikut: *°

kemampuan pemahaman
matematika siswa, peneliti menentukan kategori kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa. Pemberian kategori bertujuan untuk mengetahui

kualifikasi persentase kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Tabel Konversi Pemahaman Konsep Siswa

Per sentase

Nilai = 85

Sangat Baik

65% < nilai < 85%

45% < nilai < 65%

15% < nilai < 45%

Nilai < 15%

Sangat kurang

(diadaptasi dari Gordah Eka Kasah)™

b. Ketuntasan Hasil Belgar Siswa

1) Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Secara Individu

Negeri

19 Widayanti N.S., Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Sswa Kelas VIII SMP
3 Banguntapan dalam Pembelajaran Matematika Melalui
Matematikan Realistik Indonesia (PMRI), Skripsi. Y ogyakarta, 2010

Pendekatan Pendidikan

' Gordah Eka Kasah, Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah

Matematik Melalui Pendekatakan Open Ended, Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, (2009)
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Ketuntasan hasil belgar siswa secara individu dihitung dengan
menggunakan rumus persentase. Ketuntasan hasil belgjar siswa secara individu
ialah skor yang diperolen siswa dibagi skor maksima dikali dengan 100%.
Berdasarkan Nilai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) Mata Pelgjaran Matematika
Kelas VII-3 SMPN 1 Pasie Rgja. Mata pelgaran matematika dikatakan tuntas jika
ketuntasan individu (K1) = 65%.

2) Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Secara Klasikal.

Ketuntasan hasil belgar siswa secara klaska dihitung dengan
menggunakan rumus persentase. Ketuntasan belgjar siswa secara klasikal ialah skor
jumlah siswa yang tuntas dibagi dengan banyaknya siswa dikali dengan 100%.
Mata pel g aran matematika dikatakan tuntas jika ketuntasn klasikal (KS) = 85%.

3) Analisis Data Respon Siswa

Data respon siswa dianalisis dengan cara menghitung rata-rata keseluruhan
skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Penskoran dalam kategori skala
Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk
pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan bersifat negatif.** Pada penelitian
ini, untuk pernyataan positif maka diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju,
2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan

negatif diberi skor sebaliknya yaitu skor 1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3

12 Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
h. 147.
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untuk tidak setuju, dan 4 untuk sangat tidak setuju. Skor rata-rata respon siswa

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

NCED

Skor rata-rata = =L

Keterangan:

f1 = banyak siswa yang menjawab pilihan A (sangat setuju)

n; = bobot skor pilihan A (sangat setuju)

f, =banyak siswa yang menjawab pilihan B (setuju)

n, = bobot skor pilihan B (setuju)

f3 = banyak siswa yang menjawab pilihan C (tidak setuju)

ns = bobot skor pilihan C (tidak setuju)

f4 =banyak siswa yang menjawab pilihan D (sangat tidak setuju)

n, = bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju)

N = Jumlah seluruh siswayang memberikan respon terhadap
pembelgjaran materi segiempat dengan menggunakan model
pembelgjaran yang diteliti

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adal ah sebagai berikut:

3 < skor rata-rata < 4 = sangat positif

2 < skor rata-rata = 3 = positif

1< skor rata-rata< 2 = negatif

0< skor rata-rata<l = sangat negatif. >

3gukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi......., h. 147.
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F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model pembelgjaran Learning
Cycle 5E kelas VII SMPN 1 Pasie Rgja adalah

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi indikator-indikator :

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V11 dikatakan meningkat apabila
minimal empat dari lima kriteria terjadi peningkatan kriteria kemampuan
pemahaman konsep pada kategori baik atau sangat baik, yaitu > 65%

2. Respon siswa dikatakan sangat positif jika aspek yang direspon pada setiap
komponen pembel gjaran mencapai rata-rata= 3

3. Hasll belgar siswa dikatakan mencapai ketuntasan apabila sekurang-
kurangnya 85% siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgjar secara

klasikal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian

SMPN 1 Pasie Rgja merupakan tempat penulis melakukan penelitian. Sekolah
ini beralamat di J. Tapak tuan-Medan Terbangan Pasie Rgja, Aceh Selatan. SMPN 1
Pasie Raja memiliki kondisi gedung-gedung yang sangat mendukung terlaksananya
proses belgjar mengajar. Sekolah ini memiliki ruang belgar dan media pembelgaran
lainnya yang sangat memadai. Dari data dokumentasi sekolah bahwa tahun pelgjaran
2016/2017 SMPN 1 Pasie Raja dapat penulis sgjikan pada data berikut:
1. Keadaan Siswa

Keadaan siswa pada SMPN 1 Pasie Rgja untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 : Distribusi Jumlah Siswa (i) SMPN 1 Pasie Rgja

No. Rincian Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Vi 74 63 137
2. VIII 61 70 131
3. IX 71 67 138

Jumlah keseluruhan 206 200 406

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SVIPN 1 Pasie Raja Tahun 2017
2. Gurudan Karyawan

Jumlah guru dan pegawa di SMPN 1 Pasie Rgja untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2: Data Guru dan Karyawan SMPN 1 Pasie Rga

No K eterangan Guru Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Guru Tetap 9 13 22

53
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2. Guru tidak tetap 1 3
3. Honor 3 3
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Pasie Raja 2017

o~

B. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan Pengumpulan data diselenggarakan di
SMPN 1 Pasie Rgja kelas V11-3 pada tanggal 26 Januari §/d 3 Februari 2017. Proses
pembelgaran yang digunakan adalah model pembelgaran Learning Cycle 5E pada
materi Segiempat di kelas VI1-3.

Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondis sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian pendliti
mempersigpkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembaran observasi
aktivitas siswa, lembaran observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran,
soal tes awal, soal tes setiap akhir siklus, soa tes akhir, angket respon siswa, Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Peneliti melaksanakan proses pembelgaran sebanyak tiga siklus tindakan,
dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Pendlitian ini diamati oleh dua orang pengamat yaitu: Lusi Ratnasari
yaitu teman peneliti yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelgjaran berlangsung. Sedangkan pengamat lainnya adalah Ibu Nurwaida
S.Pd yang merupakan guru bidang studi matematika di SMPN 1 Pasie Rga yang

membantu penulis dalam mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran.
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Daam pendlitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal

kegiatan dapat dilihat padatabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3: Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal Jam Pelgjaran | Waktu (Menit) Kegiatan

1. | Kamig 26 Januari 2017 | Il 40 Tes Awd

2. | Jumat/ 27 Januari 2017 | 1/I1 80 Siklus 1

3. | Senin/ 30 Januari 2017 171 80 Siklusll

4. | Kamig/ 2 Februari 2017 | /Il 80 Siklus 11

5. | Jumat/ 3 Februari 2017 /11 80 Tes Akhir dan
Angket

Berdasarkan hasil tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2017

dan konsultasi dengan guru bidang studi matematika di kelas VII SMPN 1 Pasie Raja,

peneliti menentukan siswa yang akan menjadi objek pengamatan terdiri dari 2 siswa

kelompok atas, 2 siswa kelompok menengah, dan 2 siswa kelompok bawah. Adapun

daftar nama siswa yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini dapat dilihat

padatabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4: Daftar Siswa Objek Pengamatan

No Kode Siswa Kelompok
1. AM
2 MZ Atas
3. AAA
7 RA Menengah
5. MY Bawah
6. Ag av

Sumber: Hasil Tes dan Konsultasi Guru Bidang Studi

Pelaksanaan pembelgaran matematika dengan menggunakan model

pembelgjaran Learning Cycle 5E di kelas VII-3 SMPN 1 Pasie Ragja diperoleh hasil

sebagal berikut:
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C. Deskrips Tindakan Siklus
1. Siklusl

Materi yang digarkan pada siklus 1 yaitu tentang menjelaskan sifat-sifat
jgargenjang, menemukan kembali rumus keliling dan luas jgargenjang serta
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan keliling dan luas jgargenjang.
Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus 1 yaitu sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini penulis mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP 01), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD 1),
lembar observas aktivitas siswa, soal tes akhir siklus | dan lembar observas aktivitas
guru mengelola pembel g aran.

Setelah semua instrument penelitian disusun kemudian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan guru matematika kelas VI1-3 SMPN 1 Pasie Raa.
Setelah itu, instrumen penelitian divalidasi oleh 2 orang validator, yaitu dosen ahli
yang berkompeten di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan guru bidang studi matematika
di SMPN 1 Pasie Rgja.

b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Pel aksanaan pembelgjaran siklus | dilaksanakan padatanggal 27 Januari 2017.
Pada penelitian ini penulis sendiri yang bertindak sebagai guru bidang studi
matematika. Kegiatan pembelgaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal,

kegiatan inti dan kegiatan akhir tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP I.
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a. Tahap Enggagement

Tahap engagement adalah tahap pendahuluan, pada awa pembelgjaran guru
memulai dengan salam dan do’a. Selanjutnya guru memberi pertanyaan sebagai
apersepsi kepada siswa untuk mengecek pemahaman Siswa mengenai materi
jgargenjang. Guru memperlihatkan bangun jgargenjang dari kartoon dan
menanyakan kepada siswa “Bangun apakah ini?’, lalu siswa menjawab jajargenjang.
Kemudian guru menanyakan kepada siswa “Pernahkah kalian menjumpai bangun
seperti ini dalam kehidupan sehari-hari?” Kemudian siswa kebingungan menjawab
dan jawaban dibantu oleh guru “Pernahkah kalian melihat potongan kue yang
berbentuk jgjargenjang” dan guru memperlihatkan beberapa gambar kue dengan
potongannya berbentuk jgargenjang dan juga memberikan contoh lain seperti luas
tanah yang berbentuk jgargenjang, lalu guru menanyakan kepada siswa apa sga
sifat-sifat yang dimiliki jgjargenjang? Siswa menjawab mempunyai empat sudut, Sisi
yang berhadapan sama panjang kemudian jawaban lengkap di bantu oleh guru,
kemudian guru menanyakan kepada siswa “pentingkah kita mempelgari jgargenjang
ini dan apa sgja manfaat tersebut?’Kemudian siswa menjawab dengan mempelgari
jgargenjang kita bisa mencari luas tanah yang berbentuk jgjargenjang. kemudian
guru menambahkan jawaban siswa tentang manfaat mempelgari jaargenjang,
memudahkan kita menghitung berapa genteng yang diperlukan untuk membuat atap
sebuah rumah yang berbentuk jgargenjang. Lalu guru menyampakan tujuan

pembelgaran yang akan dicapai yaitu untuk melihat pemahaman konsep siswa
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mengenai materi jgargenjang, serta menjelaskan model pembelgaran yang
digunakan yaitu Learning Cycle 5E.
b. Tahap exploration

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi, pada tahap ini guru melakukan tanya
jawab dan menyajikan informasi kepada siswa mengenai materi jgjargenjang dan
guru menggali informas dari hasil bacaan siswa. “Setelah kalian tahu bentuk dari
bangun jgargenjang kemudian apa rumus dari luas dan keliling jgjargenjang dan ada
yang tahu bagaimana cara mencari rumus tersebut?’ lalu siswa menjawab rumus
keliling= A+B+A+B dan rumus luas = das x tinggi dan siswa hanya menghafal
rumus dan belum bisa memahami bagamana cara mencari rumus tersebut.
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok serta membagikan LKPD 01
mengenai materi jgjargenjang, pada saat menjawab di LKPD 1 siwa kebingungan
mengisi karena belum terbiasa pembelgjaran yang seperti itu dan masih bingung pada
saat menemukan rumus keliling dan luas jgargenjang, dan guru hanya sebagai
fasilitator dan memotivasi siswa, pada dasarnya tujuan tahap ini adalah untuk
mengecek pamahaman siswa.

c. Tahap explanation

Pada tahap ini adalah tahap penjelasan, guru sebagai pengatur jalannya
diskusi meminta siswa menjelaskan konsep dengan bahasa atau pemikiran mereka
sendiri tujuannya untuk melihat apakah siswa benar-benar sudah bisa memahami

konsep dari jgjargenjang ataukah hanya menghafal sgja, dan terlihat pada saat
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menyampaikan hasil diskusi pada masalah 1 dan 2 di LKPD 1 terlihat siswa belum
bisa menjawab dengan yang mereka pahami dan masih menghafa rumus dan siswa
juga terlihat takut menjawab. Karena terlihat masih bayak siswa yang kebingungan
barulah guru menjawab dan menjelaskan tentang konsep tersebut.
d. Tahap elaboration

Tahap selanjutnya adalah tahap menerapkan konsep, tahap ini dirancang
untuk membantu siswa membangun pemahaman yang lebih luas tentang konsep yang
telah diterangkan. setelah siswa menerima penjelasan dari guru dan siswa sudah
mengerti, kemudian siswa memperluas konsep tersebut dengan menyelesaikan soal
jgargenjang yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru
berharap siswa bisa memahami soal dan menyelesaikan soal dengan menggunakan
definisi, rumus yang telah di dapatkan sebelumnya. Setelah siswa selesa menjawab
dan guru meminta semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dengan kunjungan karya dengan cara memagang hasil diskusinya di dinding
kemudian satu dari anggota kelompok diminta untuk menjelaskan jika ada kelompok
lain yang bertanya. Setelah semua siswa sudah menerima jawaban dari semua
kelompok dan siswa diminta duduk kembali dalam kelompok, kemudian barulah guru
bersama-sama dengan siswa untuk merangkum materi yang telah dipelgari meliputi
sfat-sifat jgargenjang, rumus keliling dan luas jgargenjang serta contoh

penerapannya.
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Setelah guru dan siswa sama-sama merangkum materi yang telah dipelgari

lalu pada tahap ini guru memberikan soa tes tentang jgjargenjang, selanjutnya guru

menginformasikan materi yang akan dipelgari yaitu trapesium.

c. Hasll Observas Pembelajaran

1. Observas Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran

dilakukan pada setigp RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru

pada RPP | secarajelas disgjikan dalam Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5: Aktivitas Guru Mengelola Pembel g aran Berdasarkan Model Pembelgjaran

Learninga Cycle 5E Pada RPP |

No Aspek Yang Diamati Skor

1. | Memberi salam dan mengkoordinasikan siswa 5

2. | Melakukan Tanyajawab tentang materi sebelumnya 4

3. | Memotivas siswa untuk mau bertanya atau mengeluarkan pendapat | 5
atau menjawab pertanyaan.

4. | Mengaitkan pengalaman/masalah/kejadian-kgjadian yang dialami 4
siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang dipelajri

5. | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 4

6. | Menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran. 4

7. | Medakukan Tanya jawab dan menyagjikan informasi mengenai materi 4
yang dipelgjari

8. | Memintasiswa duduk dalam kelompok 4

9. | Membagikan LKPD 4

10. | Meminta siswa untuk mengerjakan LKPD 4

11. | Melakukan tanya jawab singkat untuk mengetahui pemahaman | 3
materi yang baru didiskusikan

12. | Meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskus 3
kelompoknya

13. | Guru bersama siswa merangkum pembel gjaran yang telah digunakan 4

14. | Memberikan evaluasi individual dalam bentuk kuis 4
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15. | Guru menutup pembelgjaran 4
Skor Total 60
Skor Maksimal 75
Rata-Rata 80%
Kategori Kemampuan Guru Baik

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat persentase kemampuan guru mengelola

pembelgaran pada siklus | termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari

aktivitas guru mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.

1. Observas Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelgaran

berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP 01

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6: Observasi Aktivitas Siswa

Persentase
. Aktivitas | VaKtU
No. Kategori Pengamatan i | deal
Siswa pada (%)
RPP | (%)
1. M endengarkan/memperhatikan penyampaian 9,375 12,5
motivasi serta tujuan pembelgaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai
2. Mendengar penjelasan guru tentang materi yang 12,5 16,25
akan digjarkan.
3. Duduk dengan anggota kelompok masing-masing 10,417 7,5
4. Mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik yang 31,25 30
diberikan
5. Bertanya/lmenyampaikan pendapat/ide kepada 7,292 12,5
guru atau teman
6. Menyelesaikan masalah atau menemukan cara 21,875 15
penyel esaian masalah/berfikir bersama
7. Menarik Kesimpulan suatu konsep 6,25 6,25
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8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 1,041 0
(seperti:  melamun, berjalan-jalan  di  luar
kelompok belgarnya, membaca  buku/
mengerjakan tugas mata pelgaran lain, bermain-
main dengan teman, dan lain-lain).

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada tabel 4.6 dan mengacu pada
kriteria waktu ideal aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada RPP 01 ada
yang sudah termasuk dalam kategori idea yaitu masih berada dalam batas toleransi
yang diberikan. Namun, ada juga poin yang belum termasuk dalam kategori ideal
antara lain. Menyelesaikan masadah atau menemukan cara penyelesaian
masal ah/berfikir bersama, aspek ini melebihi batas waktu ideal, karena siswa belum
bisa menyelesailkan masalah yang ada di LKPD sehingga siswa membutuhkan waktu
lebih lama dalam melakukan diskusi pada saat menyelesaikan LKPD.

d. Refleks

Secara umum, perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Learning Cycle 5E pada siklus | belum berjalan
cukup baik dan lancar. Masih ada beberapa hal yang perlu dievaluasi karena berjalan
tidak sesuai rencana. Adapun aspek-aspek yang yang harus diperbaiki selama proses
pembelgjaran siklus | dapat dilihat padatabel 4.7 berikut

Tabel 4.7 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelgjaran Siklus |

No. | Refleks Hasil Temuan Rencana Perbaikan
1. | Aktivitas | Guru kurang | Guru berupaya untuk
guru membangkitkan semangat | membangkitkan semangat dan
dan minat siswa untuk | minat siswa dalam
mempresentasikan  hasil | mempresentasikan hasil diskusi
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diskusi kelompoknya
kepada guru/teman.

kelompok dengan memberi tepuk
tangan untuk semua anggota
kelompok yang berani
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya

Guru meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan
singkat untuk mengetahui
pemahaman siswa tetapi
siswa tidak ada yang berani
menjawab

Guru  mengingatkan  kembali
kepada siswa tidak perlu takut
untuk berpendapat

2. Aktivitas
Siswa

siswa belum terbiasa
menyelesailkan masalah di
LKPD, sehingga pada
aspek ini melebihi batas
waktu ideal

Guru berupaya untuk
membangkitkan semangat dan
minat siswa untuk menyelesaikan
masalah di LKPD

Hasil tes
3. tahap 1

Terdapat 16 siswa yang
memiliki tingkat
kemampuan pemahaman
konsep matematika dengan
kategori cukup
dikarenakan siswa belum
mengerti tentang materi
yang diberikan, dan juga
siswa belum dapat
menyelesaikan soal  dari
Setigp  pertanyaan yang
diberikan

Untuk pertemuan selanjutnya,
guru harus memberikan
penekanan  terhadap  konsep
materi yang digjarkan dan cara
menyel esaikan soal yang
diberikan, guru  mengurangi
jumlah anggota kelompok agar
siswa lenih  fokus dalam
mengerjakan LKPD serta guru
mengubah cara mempresentasi
hasil diskusi kelompok dengan
cara menukar LKPD agar siswa
terlibat semua untuk berpendapat.

2. Siklusll

a. Tahap Perencanaan

Siklus Il dilakukan pada tanggal 30 Januari 2017. Pada tahap ini, guru juga
mempersigpkan RPP 02 dan LKPD 2, lembar observas aktivitas siswa, lembar

observasi aktivitas guru dalam mengelola pembel gjaran dan soal tes akhir siklus .
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b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelgaran dilakukan oleh penulis dan diamati oleh pengamat

yang sama pada pertemuan sebelumnya.
a. Tahap enggagement

Tahap engagement adalah tahap pendahuluan, pada awa pembelgjaran guru
memulai dengan salam dan do’a. Kemudian mengingatkan kembali siswa tentang
materi yang akan dipelgari yaitu trapesium namun sebelumnya guru menanyakan
kepada siswa materi yang telah dipelgjari yaitu tentang jajargenjang, seperti: “Apaitu
jgargenjang?’, kemudian siswa menjawab bangun segiempat yang memiliki 2 sisi
yang berhadapan sgjejar, dan guru menanyakan “Apa sgja sifat-sifatnya?’ Kemudian
beberapa siswa menjawab sisi yang berhadapan sggar dan sama panjang, sudut-
sudut yang berhadapan sama besar, jumlah sudut yang berdekatan adalah 180° dan
diagonal-diagonal nya saling membagi dua sama panjang. Dan guru juga menanyakan
rumus dari jgargenjang. Selanjutnya guru memberi pertanyaan sebagal apersepsi
kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa mengenai materi trapesium. Guru
memperlihatkan bangun trapesium dari kartoon dan menanyakan kepada siswa
“Bangun apakah ini?” lalu siswa menjawab trapesium. Kemudian guru menanyakan
kepada siswa “Pernahkah kalian menjumpa bangun trapesium dalam kehidupan
sehari-hari?” Kemudian siswa menjawab tanah yang berbentuk trapesium karena
terlihat jawabannya itu-itu sgja kemudian jawaban dibantu oleh guru “Perhatikanlah

bentuk meja, tas yang berbentuk trapesium berikut” dengan memperlihatkan gambar
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meja dan tas yang berbentuk trapesium. Lalu guru menanyakan kepada siswa “Apa
sgja sifat-sifat yang dimiliki trapesium?’ Siswa menjawab mempunya empat sudut,
mempunyai sepasang Sis yang berhadapan sggar kemudian jawaban lengkap di
bantu oleh guru, kemudian guru menanyakan kepada siswa “Pentingkah kita
mempelgari trapesium ini dan apa sga manfaat tersebut?’ Kemudian siswa
menjawab dengan mempelgari trapesium kita bisa mencari luas tanah yang
berbentuk trapesium menghitung luas meja yang berbentuk trapesium. Lalu guru
menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai yaitu untuk melihat
pemahaman konsep siswa mengenal materi trapesium, serta menjelaskan model
pembelgaran yang digunakan yaitu Learning Cycle 5E.
b. Tahap exploration

Tahap selanjutnya tahap eksplorasi . Pada tahap ini guru melakukan tanya
jawab dan menyagjikan informas kepada siswa mengenai materi trapesium dan guru
menggali informasi dari hasil bacaan siswa “Setelah kalian tahu bentuk dari bangun
trapesium kemudian apa rumus dari luas dan keliling trapesium dan bagaimana cara

mencari rumus tersebut?’ lalu siswa menjawab rumus keliling= AB+BC+CD+DA
dan rumus luas = %x ( AD + BC ) x t berdasarkan apa yang telah di dapat dari

bacaannya. kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok serta membagikan
LKPD 2 mengenai materi trapesium. pada saat menjawab di LKPD 2 siwa sudah
mulai memahami langkah kerja mengisi LKPD karena sama dengan pembelgjaran

sebelumnya. Siswa hanya sedikit bingung pada saat menemukan rumus keliling dan
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luas trapesium dan menanyakan kepada guru, dan guru hanya sebagal fasilitator dan
memotivasi siswa, pada dasarnya tujuan tahap ini adalah untuk mengecek
pamahaman siswa.
c. Tahap explanation

Pada tahap ini adalah tahap penjelasan, guru sebagai pengatur jalannya
diskusi meminta siswa menjelaskan konsep dengan bahasa atau pemikiran mereka
sendiri tujuannya untuk melihat apakah siswa benar-benar sudah bisa memahami
konsep dari trapesium ataukah hanya menghafal sga, dan terlihat pada saat
menyampaikan hasil diskusi pada masalah 1 dan 2 di LKPD 2 terlihat siswa mulai
berani menyampaikan pendapat meski terlihat siswa masih ragu-ragu menjawab.
Karena terlihat masih bayak siswa yang kebingungan barulah guru menjawab dan
menjel askan tentang konsep tersebut.

d. Tahap elaboration

Tahap selanjutnya adalah tahap menerapkan konsep, tahap ini dirancang
untuk membantu siswa membangun pemahaman yang lebih luas tentang konsep yang
telah diterangkan. setelah siswa menerima penjelasan dari guru dan siswa sudah
mengerti, kemudian siswa memperluas konsep tersebut dengan menyelesaikan soal
trapesium yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru berharap
siswa bisa memahami soal dan menyelesaikan soal dengan menggunakan definis,
rumus yang telah di dapatkan sebelumnya. Setelah siswa selesai menjawab dan guru

meminta semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan cara
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menukarkan LKPD dengan kelompok lain dan diharapkan semua anggota kelompok
dapat bekerja sama dan siswa lebih paham mengenai materi. Setelah semua siswa
sudah menerima jawaban dari semua kelompok dan siswa diminta duduk kembali
daam kelompok, kemudian barulah guru bersamasama dengan siswa untuk
merangkum materi yang telah dipelgjari meliputi sifat-sifat trapesium, rumus keliling
dan luas trapesium serta contoh penerapannya.
e. Tahap evaluation
Setelah guru dan siswa sama-sama merangkum materi yang telah dipelgari
lalu pada tahap ini guru memberikan soa tes tentang trapesium, selanjutnya guru
menginformasikan materi yang akan dipelgari yaitu belah ketupat.
c. Hasil Observas Pembelajaran
1. Observas aktivitas guru
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada setiap RPP.
Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada RPP |1 secarajelas disgjikan
dalam tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8: Aktivitas Guru Mengelola Pembel g aran Berdasarkan Model Pembelgjaran
Learning Cycle 5E pada RPP 11

No Aspek Yang Diamati Skor
1. Memberi salam dan mengkoordinasikan siswa 5
2 Melakukan Tanya jawab tentang materi sebelumnya 4
3 Memotivasi siswa untuk mau bertanya atau mengeluarkan 5

pendapat atau menjawab pertanyaan.
4, Mengaitkan  pengalaman/masalah/kgjadian-kgjadian ~ yang 4
didlami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang
dipelgari
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5. Menyampaikan tujuan pembelgaran 4
6. Menjelaskan langkah-langkah pembel gjaran. 5
7. Melakukan Tanya jawab dan menyagjikan informasi mengenai 4
materi yang dipelgjari
8. Meminta siswa duduk dalam kelompok 4
9. Membagikan LKS 4
10. | Meminta siswa untuk mengerjakan LKS 4
11. | Meakukan Tanya jawab singkat untuk mengetahui pemahaman 4
materi yang baru didiskusikan
12. | Meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 3
diskusi kelompoknya
13. | Guru bersama siswa merangkum pembelgaran yang telah 4
digunakan
14. | Memberikan evaluas individual dalam bentuk kuis 4
15. | Guru menutup pembelgjaran 5
Skor Total 64
Skor Maksimal 75
Rata-Rata 85,33%
Kategori Kemampuan Guru Baik

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru menggunakan model
pembelgjaran learning cycle 5E pada tabel di atas menunjukkan persentase skor
aktivitas yang diperoleh guru dalam mengelola pembelgaran pada RPP Il termasuk
dalam kategori baik, tetapi masih ada satu aspek yang berada pada kategori cukup
baik, yaitu ketika meminta masing-masing kelompok untuk mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

2. Observas Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan akktivitas siswa pada RPP |1 dapat dilihat pada tabel 4.9

berikut;
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Per sentase
| Aktivitas | V3K
No. Kategori Pengamatan S | deal
swa pada (%)
RPP I (%)
1. | Mendengarkan/memperhatikan penyampaian 9,375 12,5
motivas serta tujuan pembelgaran  atau
kompetensi dasar yang akan dicapai
2. | Mendengar penjelasan guru tentang materi yang 11,458 16,25
akan digjarkan penjelasan guru.
3. | Duduk dengan anggota kelompok masing-masing 9.375 7,5
4. | Mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik yang 31,25 30
diberikan
5. | Menyelesalkan masalah atau menemukan cara 10,417 12,5
penyel esaian masal ah/berfikir bersama
6. | Bertanyaymenyampaikan pendapat/ide kepada 20,833 15
guru atau teman
7. | Menarik Kesimpulan suatu konsep 6,25 6,25
8. | Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: 0 0
melamun, berjalan-jadlan di luar kelompok
belgjarnya, membaca buku/ mengerjakan tugas
mata pelgjaran lain, bermain-main dengan teman,
dan lain-lain).

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel di atas dan mengacu

pada Kriteria waktu aktivitas siswa untuk masing-masing katgori pada RPP Il juga

belum aktif, dikarenakan masih ada aktivitas siswa yaitu: Menyelesaikan masalah

atau menemukan cara penyelesaian masalah/berfikir bersama masih diluar waktu

ideal. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan masalah

yang adadi LKPD.
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Pada siklus Il ini, siswa sudah mulai aktif ketika menyel esaikan masalah atau

menemukan cara penyelesaian masalah/berfikir bersama namun masih berada diluar

waktu

ideal. Ha

ini

disebabkan karena siswa belum

terbiasa dalam

mempresentasikan hasil kerja kelompok. Oleh karena itu, pada RPP 11l guru perlu

memberikan motivasi pada setigp kelompok untuk

menyel esaikan masalah dalam kel ompok.

lebih aktif pada saat

Pada siklus ini juga, kemampuan guru mengelola pembelgaran mengal ami

peningkatan wal aupun masih berada dalam ketegori baik, pada pertemuan selanjutnya

guru perlu meningkatkan lagi kemampuan mengajarnya agar proses pembelgaran

berlangsung lebih optimal.

Secara garis besar, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk aspek-aspek

yang perlu perbaikan selama proses pembelgaran pada siklus Il beserta perbaikan/

revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelgjaran Siklus 11

No | Refleks Hasil temuan Revisi
1.| Aktivitas | Siswa masih belum terbiasa | Guru memberikan motivasi dan
siswa menyelesakan masalah di | membangkitkan minat siswa
LKPD, sehingga pada aspek | agar  lebih  aktif  dalam
ini melebihi batas waktu ideal | berdiskusi
2.| Aktivitas | Guru meminta perwakilan | Guru mengingatkan kembali
guru kelompok mempresentasikan | agar siswa tidak perlu takut
hasil diskusi tetapi siswa | untuk berpendapat
masih takut maju memberikan
pendapat
3.| Hasll tes| Mash ada 9 siswa pada| Untuk pertemuan selanjutnya,
tahap Il | kategori cukup, dikarenakan | guru harus memberikan
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siswa belum menguasa | penekanan terhadap konsep
materi yang diberikan dan | materi yang digjarkan dan cara
juga kurang teliti, dan siswa | menyelesalkan  sod yang
belum dapat menyelesaikan | diberikan. Guru  mengubah
soal dari setiap pernyataan | susunan anggota kelompok agar
yang diberikan kemampuan kelompok dapat
merata.

3. Sikluslll
a. Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan siklus 11, penulis terlebih  dahulu  juga
mempersiapkan beberapa perangkat yaitu: RPP 03 tentang materi belah ketupat,
LKPD 3, lembar observass kemampuan guru mengelola pembelgaran, lembar
observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa yang akan diberikan pada akhir
siklus Il nantinya.
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Kegiatan pembelgjaran pada siklus 111 dilaksanakan pada tangga 2 Februari
2017. Materi yang dipelgari adalah materi belah ketupat mencakup sifat-sifat belah
ketupat menemukan kembali rumus luas dan keliling belah ketupat dan
menyel esaikan soal yang berkaitan dengan keliling dan luas belah ketupat.

a. Tahap enggagement

Tahap enggagement adalah tahap pendahuluan, pada awal pembelgjaran guru
memulai dengan salam dan do’a. Kemudian mengingatkan kembali siswa tentang
materi yang akan dipelgari yaitu belah ketupat namun sebelumnya guru menanyakan

kepada siswa materi yang telah dipelgjari yaitu tentang trapesium, “Apa itu
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trapesum?’ kemudian siswa menjawab bangun segiempat yang memiliki tepat
sepasang Sisi yang sgjgar, dan guru menanyakan apa sgja sifat-sifatnya? Kemudian
siswa menjawab jumlah dua sudut yang berdekatan antara dua sisi sejajar adalah 180°
, pada trapesium sama kaki ukuran sudut-sudut alasnya sama, pada trapesium sama
kaki panjang diagonal-diagonalnya sama, trapesium siku-siku mempunyai tepat dua
sudut siku-siku. Dan guru juga menanyakan rumus dari trapesium. selanjutnya guru
memberi pertanyaan sebagai apersepsi kepada siswa untuk mengecek pemahaman
siswa mengenai materi belah ketupat. Guru memperlihatkan bangun belah ketupat
dari kartoon dan menyakan kepada siswa “Bangun apakah ini?” lalu siswa menjawab
belah ketupat. Kemudian guru menanyakan kepada siswa “Pernahkah kalian
menjumpa bangun belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari?” Kemudian siswa
menjawab ketupat, kemudian guru memperlihatkan gambar lain yang berbentuk
trapesium seperti papan penunjuk jalan, kertas origami, Ventilas, ubin atau keramik
yang berbentuk belah ketupat. Lalu guru menanyakan kepada siswa “Apa sga sifat-
sifat yang dimiliki belah ketupat?” Siswa menjawab mempunyali empat sudut, sisinya
semua sama kemudian jawaban lengkap di bantu oleh guru, kemudian guru
menanyakan kepada siswa “Pentingkah kita mempelgari belah ketupat ini dan apa
sga manfaat tersebut?’ Kemudian siswa menjawab dengan mempelgari belah
ketupat kita bisa mencari luas dan keliling keramik, luas dan keliling ventilasi. Lalu

guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai yaitu untuk melihat
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pemahaman konsep siswa mengenai materi belah ketupat, serta menjelaskan model
pembelgaran yang digunakan yaitu Learning Cycle 5E.
b. Tahap exploration
Tahap selanjutnya tahap eksplorasi . Pada tahap ini guru melakukan tanya
jawab dan menygjikan informas kepada siswa mengenai materi belah ketupat dan
guru menggali informasi dari hasil bacaan siswa “Setelah kalian tahu bentuk dari
bangun belah ketupat kemudian apa rumus dari luas dan keliling belah ketupat dan

bagaimana cara mencari rumusnya?”’ lalu siswa menjawab rumus keliling= sts+sts =
4s dan rumus luas = % d; d,. kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok serta

membagikan LKPD 3 mengenai materi belah ketupat pada saat menjawab di LKPD 3
siwa sudah memahami langkah kerja mengisi LKPD 3 karena sama dengan
pembelgaran sebelumnya. Siswa saling bekerja sama dalam  kelompok
menyelesaikan LKPD 3, guru hanya sebagai fasilitator dan memotivasi siswa, pada
dasarnya tujuan tahap ini adalah untuk mengecek pamahaman siswa.
c. Tahap explanation

Pada tahap ini adalah tahap penjelasan, guru sebagai pengatur jalannya
diskus meminta siswa menjelaskan konsep dengan bahasa atau pemikiran mereka
sendiri tujuannya untuk melihat apakah siswa benar-benar sudah bisa memahami
konsep dari trapesium ataukah hanya menghafal sgja, dan terlihat pada saat
menyampaikan hasil diskusi pada masalah 1 dan 2 di LKPD 3 terlihat siswa sudah

berani menyampaikan pendapat mereka walaupun jawabannya belum sempurna.
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Untuk memperkuat jawaban siswa tersebut kemudian guru meluruskan penjelasan
tersebut.
d. Tahap elaboration
Tahap selanjutnya adalah tahap menerapkan konsep, tahap ini dirancang
untuk membantu siswa membangun pemahaman yang lebih luas tentang konsep yang
telah diterangkan. setelah siswa menerima penjelasan dari guru dan siswa sudah
mengerti, kemudian siswa memperluas konsep tersebut dengan menyelesaikan soal
belah ketupat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru
berharap siswa bisa memahami soal dan menyelesaikan soal dengan menggunakan
definisi, rumus yang telah di dapatkan sebelumnya. Setelah siswa selesai menjawab
dan guru meminta semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara
menukarkan LKPD dengan kelompok lain dan diharapkan semua anggota kelompok
dapat bekerja sama dengan demikian siswa lebih paham mengenai materi yang
digarkan. Setelah semua siswa sudah menerima jawaban dari semua kelompok dan
siswa diminta duduk kembali dalam kelompok, kemudian barulah guru bersama-sama
dengan siswa untuk merangkum materi yang telah dipelgjari meliputi sifat-sifat belah
ketupat, rumus keliling dan luas belah ketupat serta contoh penerapannya.
e. Tahap evaluation
Setelah guru dan siswa sama-sama merangkum materi yang telah dipelgari

lalu padatahap ini guru memberikan soal tes tentang belah ketupat.
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c. Hasll Observas Pembelajaran
1) Observas Kemampuan Guru
Kegiatan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran yang dilakukan pada setigp RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan
menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru pada RPP 03 secarajelas disgikan dalam Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11: Aktivitas Guru Mengelola Pembelgaran Berdasarkan Model
Pembelgjaran Learning cycle 5E pada RPP 111

No Aspek Yang Diamati Skor
1. | Memberi salam dan mengkoordinasikan siswa 5
2. | Meakukan tanya jawab tentang materi sebelumnya 5
3. | Memotivas siswa untuk mau bertanya atau mengeluarkan 5
pendapat atau menjawab pertanyaan.
4. | Mengaitkan pengalaman/masal ah/ke adian-kejadian yang dialami 4
siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang dipelgari
5. | Menyampaikan tujuan pembelgaran 4
6. | Menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran. 5
7. | Melakukan Tanya jawab dan menygjikan informasi mengenai 4
materi yang dipelgjari
8. | Memintasiswa duduk dalam kelompok 5
9. | Membagikan LKS 4
10. | Meminta siswa untuk mengerjakan LKS 5
11. | Melakukan Tanya jawab singkat untuk mengetahui pemahaman 4
materi yang baru didiskusikan
12. | Meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 4
diskusi kelompoknya
13. | Guru bersama siswa merangkum pembelgaran yang telah 4
digunakan
14. | Memberikan evaluasi individual dalam bentuk kuis 5
15. | Guru menutup pembelgjaran 5
Skor Total 68
Skor Maksimal 75
Rata-Rata 90,67%
Kategori Kemampuan Guru Baik
Sekali

Sumber: Hasil Pengelohan Data
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Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa, setiap aspek yang diamati pada saat
guru (peneliti) mengelola pembelgaran yang diamati oleh pengamat termasuk
kedalam kategori baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Learning
Cycle 5E adalah sangat baik.

2) Observas Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelgaran
berlangsung untuk setiap pelaksanaan RPP. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada
RPP |11 dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12: Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Per sentase
Aktivitas | Waktu
No. Kategori Pengamatan Siswapada | Ideal
RPP 111 (%)
(%)
1. | Mendengarkan/memperhatikan penyampaian 11,458 12,5
motivasi serta tujuan pembelgjaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai
2. | Mendengar penjelasan guru tentang materi yang 12,15 16,25
akan digjarkan penjelasan guru.
3. | Duduk dengan anggota kelompok masing-masing 8,33 7,5
4. | Mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik yang 31,25 30
diberikan
5. | Menyelesakan masalah atau menemukan cara 9,375 12,5
penyel esaian masal ah/berfikir bersama
6. | Bertanyalmenyampaikan pendapat/ide kepada guru 19,792 15
atau teman
7. | Menarik Kesimpulan suatu konsep 6,25 6,25
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8. | Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: 0 0
melamun, berjalan-jalan di luar kelompok
belgarnya, membaca buku/ mengerjakan tugas
mata pelgjaran lain, bermain-main dengan teman,
dan lain-lain).

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa padatabel 4.12 dan mengacu pada
kriteria waktu ideal aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada RPP 03 sudah
termasuk dalam kategori ideal yaitu masih berada dalam batas tolerans yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E dapat dikategorikan baik karena waktu yang
digunakan untuk melakukan setiap kategori aktivitas siswa sesuai dengan alokasi
waktu yang termuat dalam Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran dengan toleransi 5%.
d. Refleks

Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung, siswa terlihat semakin aktif
dalam menyelesailkan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah/ berfikir
bersama, hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung dimana setiap aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa tidak
melebihi batas waktu maksimal yang ditetapkan dan juga tidak kurang dari waktu
yang diberikan. Siswa juga terlihat mampu melakukan pemahaman dengan baik
terhadap permasalahan yang diberikan pada soal Post-Test 111, sehingga siswa dapat
dengan mudah menyel esaikan permasalahan yang diberikan pada Post-Test 111. Selain
itu persentase ketuntasan siswa secara klasikal juga tercapai. Kemampuan guru

mengelola pembelgaran juga mengalami peningkatan sehingga berada dalam
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kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran pada siklus 111 telah
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil.

Secara garis besar, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk aspek-aspek
yang perlu perbaikan sedlama proses pembelgaran pada tindakan |11 beserta
perbaikan/ revis yang dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelgjaran Siklus 111

No. | Refleks Hasi| temuan Rencana Perbaikan

1. | Hasil kuis | Masih ada 3 orang siswayang | Guru dapat menyediakan
belum  tuntas hal ini | waktu khusus untuk
dikarenakan siswa tersebut | memberikan bimbingan
kurang  teliti melakukan | kepada siswa yang belum
perhitungan ketika menjawab | tuntas tersebut agar mencapai
soal Post-Test 111, ketuntasan maksimal.
Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran pada siklus 11l telah mencapai
keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika dilihat dari 4 kriteria
yang telah diteliti yaitu: Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, aktivitas
siswa selama pembel gjaran, kemampuan guru dalam mengel ola pembelgjaran di kelas
dan respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran learning cycle SE.

D. Deskripsi Hasil Tes Persiklus Siswa
a. Deskrips hasil AM padasiklusl, 1l dan I11
1. Siklus1

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AM pada

soal nomor 1, siswa AM mampu menyebutkan hampir seluruh sifat-sifat dari

jgargenjang, pada soal nomor 2 untuk poin (a) siswa AM sudah berhasil membuat
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gambar bangun datar dari jgjargenjang namun penjelasan dari sisinya pada poin (b)
belum lengkap, untuk poin (c) pemakaian rumus sudah tepat namun kurang teliti
pada hasil akhir, lalu pada poin (d) pemakaian rumus sudah tepat siswa keliru
menentukan aas sehingga hasiinya salah. Pada soa nomor 3 siswa mampu
mengaplikasikan konsep keliling untuk menyelesaikan soal yang diberikan dan hasil

akhir juga sudah tepat.

2. Siklusll
Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AM pada soa

nomor 1 siswa AM berhasil menyatakan ulang konsep trapesium terbukti dari
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jawaban siswa berhasil menyebutkan keseluruhan dari sifat-sifat trapesium, sehingga
pada indikator ini AM mencapai skor maksimal pada soal nomor 2 untuk poin (@)
siswa AM dapat menggambarkan jenis-jenis trapesium, untuk soal nomor 3 poin (a)
ide siswa telah muncul namun masih kurang tepat ketika menghitung keliling dari
trapesium, untuk poin (b) siswa AM sudah tepat menggunakan rumus namun masih
kurang teliti pada operasi perkaliannya. Pada soal nomor 4 siswa AM sudah mampu

mengaplikasikan konsep ke permasalahan namun siswa masih kurang teliti di operasi

perkaliannya.




81

Pada siklus Il terjadi penurunan pada indikator 3 dan 5 namun pada indikator lain
nilainya naik
3. SiklusllI

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AM pada
soal nomor 1 siswa AM berhasil menyatakan ulang konsep belah ketupat terbukti dari
jawaban siswa berhasil menyebutkan keseluruhan dari sifat-sifat belah ketupat,
sehingga pada indikator ini AM mencapai skor maksimal pada soal nomor 2 poin (a)
siswa AM berhasil menggambarkan belah ketupat KLMN walaupun belum
sempurna, poin (b) pemakaian rumus dan hasilnya sudah tepat pada indikator ini
disimpulkan siswva AM memahami konsep yang diberikan pada poin (c) siswa juga

sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan jelas. Pada soal nomor 3

pemakaian rumus sudah benar namun siswa AM kurang teliti pada hasil akhirnya.
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Dapat disimpulkan siklus 111 kemampuan siswva AM meningkat dibandingkan siklus
I1, kecuali padaindikator 5 disebabkan siswa AM kurang teliti.
b. Deskrips hasil MZ padasiklusl, Il dan I1l.
1. Siklusl

Pada soal nomor 1 Siswa MZ berhasil menyebutkan sebagian dari sifat-sifat
jagargenjang, pada soal homor 2 poin (a) siswa MZ sudah memahami konsep yang
diberikan namun sketsa jgjargenjang ABCD belum lengkap dan tidak menyebutkan
panjang sisi-sisi yang lain pada pada poin (b), pada poin (c) ide siswa sudah muncul
namun siswa tidak menyelesaikan soal yang diberikan, untuk poin (d) pemakaian
rumus sudah tepat namun salah dalam pemilihan sisi pada soa nomor 3 siswa MZ

hanya menyel esaikan sebagian dari permasalahan yang diberikan
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2. Siklusll
Pada soa nomor 1 siswa MZ menyebutkan sebagian besar dari sifat-sifat
trapesium, pada soal nomor 2 jika dilihat dari jawaban siswa MZ sudah memahami
konsep dengan menyebutkan dan menggambarkan semua jenis trapesium, untuk soal
nomor 3 poin (a) pemakaian rumus dan hasil akhir sudah benar, untuk poin (b) ide
siswa MZ sudah muncul namun hanya menyelesaikan sebagian dari soal, lau pada
soal nomor 4 siswa MZ mampu menggunakan konsep luas trapesium untuk

menyel esaikan permasal ahan namun kurang teliti ketika menyelesaikan soal.
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Kesimpulan setiap indikator disiklus Il dibandingkan dengan siklus I mengalami
kenaikan
3. Sikluslll

Pada soal nomor 1 siswa MZ mampu menyebutkan hampir seluruh sifat-sifat
dari belah ketupat, pada soal homor 2 poin (a) siswa mampu menggambarkan belah
ketupat serta keterangan tiap diagonanya sudah tepat. Pada poin (b) siswa sudah
mampu menggunakan konsep dan menyelesaikan soal dengan tepat, pada poin (c)
siswa sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat dengan konsepnya, pada soa
nomor 3 siswa sudah mampu menggunakan rumus dengan tepat namun siswa kurang

teliti ketika menyelesaikan soal .
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Pada siklus |1l siswa MZ sudah memahami konsep yang diberikan jika dibandingkan

dengan siklus Il jawaban siswa perindikatornya mengalami peningkatakan.

c. Deskrips hasil AAA padasiklusl, Il dan lll.
1. Siklusl

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AAA pada
soal nomor 1, kemampuan siswva AAA menyetakan ulang sebuah konsep hampir
sempurna, siswa AAA menyebutkan hampir semua sifat-sifat jgargenjang, pada sodl
nomor 2 poin (a) siswa AAA sudah berhasil membuat gambar jgargenjang namun
belum membuat penjelasan tentang panjang dari Sisi-sisinya, pada poin (C)
kemampuan sisva AAA masih kurang hal ini dapat dilihat pada pemakaian rumus
keliling yang salah, pada poin (d) ide siswa sudah muncul namun salah dalam
pemilihan sisinya, pada soa nomor 3 ide siswa sudah muncul namun siswa belum

memahami permasal ahan yang diberikan.
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2. Siklusll

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AAA pada
soa nomor 1 kemampuan siswa AAA dalam menyatakan ulang konsep dari sifat-sifat
trapesium hampir sempurna, karena siswa AAA mampu menyebutkan sebagian besar
sifat-sifat trapesium, pada soal nomor 2 siswa AAA menyebutkan jenis trapesium
hanya dua dari tiga jenis trapesium, pada soa nomor 3 poin (a) ide siswa sudah
muncul namun masih salah ketika menghitung keliling trapesium, pada poin (b) siswa

AAA sudah memahami konsep luas trapesium namun masih salah ketika menentukan
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jumlah sisi yang sgjgjar sehingga hasilnya juga salah, pada soal nomor 4 siswa sudah
berhasil mengaplikasikan konsep kepermasalahan namun terlihat masih ragu-ragu

sewaktu mendapat hasilnya sehinggatidak selesai.

Kesimpulan pada akhir siklus Il siswva AAA mengalami peningkatan terutama pada
indikator 2 dan indikator 5.
3. Sikluslll
Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek AAA pada
soal nomor 1 siswa AAA sudah mampu menyebutkan sebagian besar dari sifat-sifat
belah ketupat, pada soal nomor 2 siswva AAA mampu mengklasifikasikan objek belah

ketupat beserta menentukan panjang diagonalnya sudah tepat, pada poin (c) siswa
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AAA mampu menyel esaikan soal dengan tepat, pada poin (d) siswa sudah memahami
konsep luas belah ketupat dan mampu menyelesaikan soal dengan tepat, pada soal

nomor 3 siswa sudah mampu mengaplikasikan konsep dalam permasalahan dan

menyel esaikan soal dengan tepat.

d. Deskripsi hasil RA padasiklusl, Il dan I1l.
1. Siklusl
Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek RA pada soa

nomor 1, kemampuan siswa RA menyatakan ulang sebuah konsep hanya
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menyebutkan beberapa sifat sifat dari jgargenjang, pada soal homor 2 poin (a)
kemampuan siswa mengkalsifikasikan objek jgargenjang berdasarkan sifat nya sudah
memadai namun siswa tidak menyertakan panjang sisi-sisi yang lain, pada poin (c)
ide siswa sudah muncul namun siswa melakukan kesalahan di operasi perkaiannya
sehingga hasilnya juga salah, pada poin (d) siswa sudah mampu menentukan konsep
luas namun siswa salah menentukan aas sehingga hasilnya juga salah, pada soal
nomor 3 ide siswa sudah muncul nhamun siswa belum memahami permasalahan yang

diberikan.
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2. SikluslI

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek RA pada sod
nomor 1 kemampuan siswa RA dalam menyatakan ulang konsep dari sifat-sifat
trapesium hampir sempurna, karena siswa RA mampu menyebutkan sebagian besar
sifat-sifat trapesium, pada soa nomor 2 siswa RA dapat menyebutkan 2 dari 3 jenis
trapesium, pada soa nomor 3 poin (a) siswa mampu menggunakan konsep keliling
trapesium namun siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal, pada poin (b) ide
siswa sudah muncul namun siswa hanya menuliskan rumus dan belum menyel esaikan
permasalahan yang diberikan, pada soal nomor 4 ide siswa sudah muncul namun

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
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Kesimpulan pada akhir siklus Il siswa RA mengalami peningkatan namun pada
indikator 4 mengalami penurunan.
3. Sikluslll

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek RA pada sod
nomor 1 siswa RA hanya menyebutkan sebagian sgja sifat-sifat belah ketupat, pada
soal nomor 2 poin (a) siswa RA berhasil menggambarkan dan menentukan diagonal
belah ketupat dengan tepat, pada poin (c) siswa RA mampu menggunakan rumus
keliling dan menyelesaikan soal dengan tepat, pada soal nomor 3 sudah mampu

menggunakan konsep luas namun siswa kurang teliti pada hasil akhir.
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Kesimpulan pada akhir siklus Il peningkatakan kemampuan siswa RA hampir
disemuaindikator kecuali di indikator 1
e. Deskripsi hasil MY padasiklusl, Il dan I11.
1. Siklusl
Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek RA pada sod

nomor 1 kemampuan siswa MY dalam menyatakan ulang sebuah konsep hampir



93

sempurna, siswva MY menyebutkan hampir semua sifat-sifat jgargenjang, pada sod
nomor 2 poin (a) siswa MY berhasil membuat sketsa dari jgjargenjang namun belum
menyertakan panjang dari sisi-sisinya yang lain, pada poin (c) pemakaian rumus
keliling sudah tepat namun siswa melakukan kesalahan di operasi perkaliannya dan
salah menentukan alasnya, pada poin (d) siswa sudah mampu menggunakan konsep
luas namun salah menentukan alasnya, pada soa nomor 3 siswa MY sudah dapat

mengaplikasikan rumus keliling ke permasalahan yang diberikan namun siswa tidak

menyel esaikan soal yang diberikan.
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2. Siklusll

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek MY pada
soa nomor 1 siswa MY sudah mampu menyatakan ulang konsep trapesium hal ini
dapat dilihat dari jawaban MY yang mampu menyebutkan semua sifat-sifat
trapseium, pada soal nomor 2 siswa MY mampu mengklasifikasikan objek trapesium
karena siswa MY mampu menyebutkan 2 dari 3 jenis trapesium, pada soal nhomor 3
poin (a) siswa MY mampu menyelesaikan soal yang diberikan namun siswa kurang
teliti ketika menyelesaikan soal, untuk poin (b) siswa memahami rumus namun tidak
menjumlahkan sisi sgjgjar sehingga hasilnya juga salah, pada soad nomor 4 siswa
mampu menggunakan rumus |uas trapseium untuk menyelesaikan permasahalan yang

diberikan namun dari jawaban terlihat siswatidak menyel esaikannya.



95

Kesimpulan pada akhir siklus 11 jika dilihat perindikator dibandingkan dengan siklus
| nila MY sebagian besar sudah meningkat hanya pada indikator 4 mengalami
penurunan.
3. Sikluslll
Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek MY pada
soal nomor 1 siswa MY mampu menyebutkan sebagian besar dari sifat-sifat belah

ketupat, pada soal nomor 2 siswva MY mampu mengklasifikasikan objek belah
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ketupat menurut sifat-sifatnya dan mampu menentukan panjang diagonalnya, pada
poin (c) siswa sudah memahami konsep namun siswa tidak menyelesaikan soal
sampai dengan selesal, pada poin (d) siswa sudah mampu menggunakan konsep luas
dan menyelesailkan soal dengan tepat, pada soal nomor 4 siswa memahami

permasalahan yang diberikan dan mampu mengaplikasikan konsep namun terlihat

dari jawaban siswatidak menyel esaikannya.
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Kesimpulan pada akhir siklus 111, kemampuan siswa MY mengaami peningkatakan
kecuali padaindikator 5
f. Deskrips hasil Ag padasiklus|, Il dan I11.
1. Siklusl

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek Ag pada soa
nomor 1 siswa Ag sudah dapat menyatakan ulang sebuah konsep namun belum
sempurna hal ini dapat dilihat dari jawaban Ag yang masih menyebutkan sebagian
dari sifat-sifat jgjargenjang, pada soal homor 2 poin (a) siswa Ag masih belum
berhasil menggambarkan sketsa jgjargenjang ABCD dan tidak menentukan panjang
sisi-sisinya, pada poin (c¢) siswa Ag sudah dapat memahami konsep hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa Ag dengan memakai rumus yang benar walaupun kurang
teliti pada hasil akhirnya, pada poin (d) siswa Ag sudah mengetahui prosedur mencari

luas namun kurang teliti saat menentukan alasnya sehingga hasilnya juga salah, pada
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soal nomor 3 siswa Ag sudah berhasil mengaplikasikan rumus keliling ke

permasal ahan, namun siswa melakukan kesalahan dioperasi perkaliannya.

2. Siklusll

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek Ag pada soal
nomor 1, kemampuan siswa menyatakan ulang konsep dari sifat-sifat trapesium

sudah muncul, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa Ag yang mampu menyebutkan
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sebagian dari sifat-sifat trapesium, pada soal nomor 2 siswa Ag sudah dapat
menyebutkan 2 macam dari 3 jenis trapesium, pada soal homor 3 poin (a) siswa Ag
masih dikatakan belum bisa memahami konsep karena terlihat dari jawaban siswa
ketika menghitung keliling menjumlahkan apa yang terlihat dari gambar sgja, pada
poin (b) siswa mampu menggunakan konsep untuk menyelesaikan permasalahan
namun siswa belum dapat menyelesaikan soal dengan sempurna karena kurang teliti.

Pada soal nomor 4 siswa sudah mampu mengaplikasikan konsep luas trapesium untuk

menyel esaikan soal yang diberikan dengan tepat.
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Kesimpulan pada akhir siklus Il hasil jawaban siswa Ag, di setigp indikator nya
meningkat, kecuali pada indikator 3 serta terlihat kelemahan dari jawaban siswa Ag

kurangnya ketelitian.

3. Sikluslli

Berdasarkan jawaban tertulis dapat di kemukakan bahwa subjek Ag pada soal
nomor 1 siswa Ag sudah mampu menyebutkan sebagian besar dari sifat-sifat belah
ketupat, pada soal nomor 2 poin (a) siswa Ag sudah mampu mengaplikasikan objek
belah ketupat menurut sifat-sifatnya dan berhasil menenentukan panjang diagonal-
diagonalnya, pada poin (c) terlihat dari jawaban siswa Ag mampu menyelesaikan soal
dengan tepat, poin (d) siswa Ag mampu menggunakan konsep unutk menyelesaikan
permasalahan dengan tepat, pada soa nomor 3 siswa Ag mampu mengaplikasikan

konsep kedalam permaslahan dan mampu menyel esaikan soal.
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Kesimpulan dibandingakan dengan siklus Il pada skhir siklus Il siswa Ag mampu

dengan sempurna menyel esaikan soal di tiap indikatornya.
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E. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep M atematika Siswa
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pra-Siklus
Sebelum melakukan penelitian, penditi terlebih dahulu melakukan tes awal
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dilaksanakan pada tanggal
26 Januari 2017 di SMPN 1 Pasie Rga dengan sampel sebanyak 23 siswa. Tujuan
dilaksanakan tes awal untuk melihat tingkat kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Pasie Rgja. Adapun hasil tes awa kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika siswa dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14: Nilai Tes Awal Siswa

No. Kode Siswa Nilai Kategori
1. Ag 20.00 Kurang
2. AAA 40.00 Kurang
3. AF 20.00 Kurang
4, An 35.00 Kurang
5. AN 55.00 Cukup
6. AM 60.00 Cukup
7. DA 20.00 Kurang
8. DM 25.00 Kurang
0. FH 55.00 Cukup
10. FY 15.00 Kurang
11. HA 25.00 Kurang
12. HR 35.00 Kurang
13. MM 25.00 Kurang
14. MS 15.00 Kurang
15. MY 15.00 Kurang
16. MZ 60.00 Cukup
17. MT 25.00 Kurang
18. Na 15.00 Kurang
19. Nu 30.00 Kurang
20. NA 15.00 Kurang
21. RA 45.00 Cukup
22. RY 25.00 Kurang
23. ZQ 25.00 Kurang

Sumber: Hasil Tes Awal Kelas VII SVIPN 1 Pasie Raja setelah Dikonversi
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Berdasarkan hasil tes awal kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
diperoleh 18 siswa dalam kategori kurang dan 5 siswa dalam cukup. Adapun
persentase kemampuan pamahaman konsep matematika siswa per aspek kemampuan
pemahaman sebelum dilaksanakannya pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E dapat dilihat padatabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15: Persentase Nilai Siswa pada Tes Awal

) TesAwal
Indikator )
% Kategori
Menyatakan ulang sebuah konsep 46,74 Cukup
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesual

dengan konsepnya 31,52 Kurang

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 2283
matematis '
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu | 20,65 Kurang

Mengaplikasikan konsep atau aogaritma ke pemecahan 30,43 | Kurang
masalah

Rata-Rata 30,43 | Kurang
Sumber: Hasil Pengelohan Data

Kurang

Berdasarkan tabel 4.15, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa sebelum dilaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan model
pembelgjaran Learning Cycle SE memperoleh persentase sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator ini melihat bagaimana siswa menyebutkan sifat-sifat persegi dan
persegi panjang. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini adalah sebesar
46,74%. Ha ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh siswa pada indikator

menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 43 dari skor 92, sebelum diterapkan
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model pembelgjaran Learning Cycle 5E dalam pembelgaran, hanya beberapa siswa
yang mampu menyebutkan sifat-sifat persegi dan persegi panjang
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Indikator ini melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan
dan menggambarkan persegi panjang. Kempuan keseluruhan siswa pada indikator ini
sebesar 31,52%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh
seluruh siswa pada indikator ini sebanyak 29 dari skor maksimal 92. dan tidak ada
siswa yang mampu berhasi| padaindikator ini.
c. Menygikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator ini melihat kemampuan siswa menjabarkan kembali konsep persegi
yang sudah ada lebih dalam lagi. kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini
sebesar 22,83%. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh seluruh
siswa pada indikator Menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis sebanyak 21 skor maksimal 92. semua siswa tidak mampu menjabarkan
lebih dalam lagi konsep dari persegi.
d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalammencari cara untuk
menyelesaikan soal tentang persegi dengan menggunakan konsep yang sudah ada.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 20,65%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator Menggunakan,

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sebanyak 19 dari skor maksimal 92
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dengan demikian dapat dikatakan hanya sebagian siswa yang mampu menggunakan
konsep yang sudaha ada untuk menyelesalkan soa yang berhubungan dengan
persegi.
e. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan masalah

Indikator ini melihat kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur
dalam menyelesaikan soal tentang persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 30,43%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor sebanyak 28 dari skor maksimal 92. Tidak ada siswa yang
berhasi| padaindikator ini.
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Siklus|

Tes kemampuan pemahamn konsep matematika siswa siklus | dilaksanakan

pada hari Jumat 27 Januari 2017. Tes siklus | ini dilaksanakan selama 40 menit
dengan diberikan sebanyak 3 soal uraian yang berkaitan dengan materi jaargenjang.
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama tes siswa terlihat cukup siap dan
berkonsentrasi mengerjakan tes siklus |. Persentase kemampuan pemahaman konsep
matematika yang diperoleh siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16: Nilai Tes Siswa pada Siklus |

No. Kode Siswa Nilai Kategori
1. Ag 45.00 Cukup

2. AAA 50.00 Cukup

3. AF 60.00 Cukup

4, An 50.00 Cukup

5. AN 65.00 Baik

6. AM 85.00 Sangat Baik
7. DA 70.00 Baik

8. DM 85.00 Sangat Baik
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9. FH 70.00 Baik
10. FY 50.00 Cukup
11. HA 55.00 Cukup
12. HR 60.00 Cukup
13. MM 55.00 Cukup
14, MS 50.00 Cukup
15. MY 70.00 Bak
16. MZ 50.00 Cukup
17. MT 55.00 Cukup
18. Na 55.00 Cukup
19. Nu 65.00 Baik
20. NA 60.00 Cukup
21. RA 45.00 Cukup
22. RY 60.00 Cukup
23. ZQ 55.00 Cukup

Sumber: Hasil Tes Akhir | Sswa Kelas VIl SMPN 1 Pasie Raja

Dari tabel 4.16 diperoleh 16 siswa termasuk dalam kategori cukup, 5 siswa

kategori baik, dan 2 orang kategori sangat baik adapun persentase kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa per aspek kemampuan pemahaman pada siklus

| dapat dilihat padatabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17: Persentase Nilai Siswa Per-Indikator pada Siklus |

Tes Akhir Siklusl
% Kategori

Menyatakan ulang sebuah konsep 54,35 Cukup
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 61.96 Cukup
dengan konsepnya
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 55.43 Cukup
matematis ’
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu | 63,04 Cukup
Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan 39,13 | Kurang
masalah
Rata-Rata 54,78 Cukup

Sumber: Hasil Pengelohan Data
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Berdasarkan tabel 4.17 terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa setelah dilaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E persentase sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator ini melihat bagaimana siswa menyebutkan sifat-sifat jajargenjang.
Pada indikator ini kemampuan keseluruhan siswa sebesar 54,35%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor seluruh pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
sebanyak 50 dari skor maksimal 92 pada siklus | sebagian siswa sudah mampu
menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuasi dengan konsepnya

Indikator ini melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan
dan menggambarkan jajargenjang. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini
sebesar 61,96%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh
seluruhnya siswa pada indikator Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuasi dengan konsepnya sebanyak 57 dari skor maksimal 92. Sebagian siswa sudah
mampu mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan sifat-sifatnya.

c. Menygikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator ini melihat kemampuan siswa menjabarkan kembali konsep dari
jgargenjang yang sudah ada lebih dalam lagi. kemampuan keseluruhan siswa pada
indikator ini sebesar 55,43%. Skor ini berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh

seluruh siswa pada indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi



108

matematis sebanyak 51 dari skor maksimal 92. sehingga dapat dikatakan kebanyakan
siswa belum mampu menjabarkan lebih dalam lagi konsep dari jgargenjang.
d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mencari cara untuk
menyelesaikan soal tentang jgargenjang dengan menggunakan konsep yang sudah
ada. Pada indikator ini kemampuan keseluruhan siswa sebesar 63,04%. Hal ini
diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sebanyak 58 dari skor
maksimal 92. Dengan demikian dapat dikatakan hanya sebagian siswa yang mampu
menggunakan konsep yang sudah ada untuk menyelesaikan soal yang berhubungan
dengan jgjargenjang.
e. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan masalah
Indikator ini melihat kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur
dalam menyelesaikan soa tentang jgjargenjang dalam kehidupan sehari-hari. Pada
indikator ini kemampuan keseluruhan siswa sebesar 39,13%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator
Mengaplikasikan konsep atau aogaritma kepemecahan masalah sebanyak 36 dari
skor maksimal 92. Hanya beberapa siswa sga yang mampu menggunakan konsep
serta prosedur dalam menyelesaikan soa tentang jgjargenjang dalam kehidupan

sehari-hari.
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Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas

3. Kemampuan Pemahaman Konsep M atematika Siswa pada Siklus||1

Tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa siklus |11 dilakukan

pada akhir siklus Il yaitu pada hari senin tanggal 30 Januari 2017. Tes siklus Il ini

dilaksanakan selama 50 menit dengan soa yang diberikan sebanyak 4 soal uraian

tentang trapesium.

Dari pengamatan yang dilakukan pendliti selama pelaksanaan tes, siswa

terlihat cukup siap dan berkonsentrass mengerjakan tes siklus Il. Persentase

kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh siswa pada tes siklus |1 dapat dilihat

padatabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18: Nilai Tes Siswa pada Siklus |

No. Kode Siswa Nilai Kategori
1. Ag 70.00 Baik
2. AAA 65.00 Baik
3. AF 75.00 Baik
4, An 70.00 Baik
5. AN 65.00 Baik
6. AM 65.00 Baik
7. DA 55.00 Cukup
8. DM 55.00 Cukup
9. FH 85.00 Sangat Baik

10. FY 55.00 Cukup

11. HA 50.00 Cukup

12. HR 50.00 Cukup

13. MM 70.00 Baik

14. MS 65.00 Bak

15. MY 75.00 Baik

16. MZ 80.00 Baik

17. MT 80.00 Baik
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18. Na 60.00 Cukup
19. Nu 55.00 Cukup
19. NA 60.00 Cukup
21. RA 60.00 Cukup
22, RY 85.00 Sangat Baik
23 ZQ 70.00 Baik

Sumber: Hasil Tes Akhir 2 Sswa Kelas VII SMPN 1 Pasie Raja Setelah Dikonversi
Dari tabel 4.18 diperoleh 9 siswa termasuk dalam ketegori cukup, 12 siswa

termasuk dalam ketegori baik dan 2 siswatermasuk dalam kategori sangat baik.
Adapun aspek kemampuan pemahaman konsep pada siklus Il dapat dilihat
padatabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19: Persentase Nilai Siswa per-Indikator pada Siklus |1

Indikat Tes Akhir Siklusll
narkator % Kategori
Menyatakan ulang sebuah konsep 69,57 Bak
g/lengklasfl kasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 68,48 Baik
engan konsepnya

Menya,||l_<an konsep dalam berbagai bentuk representasi 58,70 Cukup
matematis
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu | 69,57 Bak
Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan 64,13 Cukup
masalah
Rata-Rata 66,09 Baik

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Berdasarkan tabel 4.19, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa setelah dilakukan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E memperoleh persentase sebagai berikut:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator ini melihat bagaimana siswa menyebutkan sifat-sifat trapesium.

kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 69,57%. Hal ini diperoleh
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berdasarkan jumlah skorseluruh pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
sebanyak 64 dari skor maksimal 92. Pada indikator ini sebagian siswa sudah mampu
menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Indikator ini melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengkal sifikasikan
dan menggambar trapesium. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini
sebesar 68,48%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh
seluruh siswa pada indikator Mengklasifikasikan obeglk menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya pada siklus 11 sebanyak 63 dari skor maksimal 92. Sebagian
siswa sudah mampu mengkalsifikasikan suatu objek berdasarkan sifat-sifatnya.
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator ini melihat kemampuan siswa menjabarkan kembali konsep dari
trapesium yang sudah ada lebih dalam lagi. kemampuan keseluruhan siswa pada
indikator ini sebesar 58,70%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representas matematis pada siklus Il sebanyak 54 dari skor maksimal 92.
Sebagian siswa sudah mampu mejabarkan lebih dalam lagi konsep trapesium.
d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mencari cara untuk
menyelesaikan soa tentang trapesium dengan mnggunakan konsep yang sudah ada.

Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 69,57%. Hal ini diperoleh
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berdsarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator Menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu pada siklus Il sebanyak 64 dari skor
maksimal 92. Sebagian siswa mampu menggunakan konsep yang sudah ada untuk
menyelesaikan soa yang berhubungan dengan trapesium.
e. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan masalah

Indikator ini melihat kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur
dadam menyelesaikan soal tentang trapesum dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 64,13%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator Mengaplikasikan
konsep atau alogaritma kepemecahan masalah pada siklus 11 sebanyak 59 dari skor
maksimal 92. Sebagian siswa mampu menggunakan konsep serta prosedur dalam
menyel esaikan soal tentang trapesium dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas

VIl SMPN | Pasie Rgja pada siklus 11 sebesar 66,09%.

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Siklus|11

Tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa siklus 111 dilakukan
pada akhir siklus 111 yaitu pada hari kamis tanggal 2 Februari 2017. Tes siklus 111 ini
dilaksanakan selama 50 menit dengan soal yang diberikan sebanyak 3 soal uraian
tentang belah ketupat.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama pelaksanaan tes, siswa

terlihat cukup siap dan berkonsentrasi mengerjakan tes siklus Ill. Persentase
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kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh siswa padates siklus 111 dapat dilihat
pada tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20: Nilai Tes Siswa pada Siklus 111

No. Kode Siswa Nilai Kategori
1. Ag 95.00 Sangat Baik
2. AAA 95.00 Sangat Baik
3. AF 85.00 Sangat Baik
4, An 90.00 Sangat Baik
5. AN 80.00 Baik
6. AM 90.00 Sangat Baik
7. DA 80.00 Baik
8. DM 85.00 Sangat Baik
9. FH 95.00 Sangat Baik
10. FY 60.00 Cukup
11. HA 60.00 Cukup
12. HR 80.00 Baik
13. MM 70.00 Baik
14. MS 75.00 Baik
15. MY 80.00 Baik
16. MZ 90.00 Sangat Baik
17. MT 85.00 Sangat Baik
18. Na 90.00 Sangat Baik
19. Nu 55.00 Cukup
19. NA 85.00 Sangat Baik

21. RA 80.00 Baik

22. RY 85.00 Sangat Baik

23. ZQ 70.00 Baik

Sumber: Hasil Tes Akhir 3 Sswa Kelas VII SVIPN 1 Pasie Raja Setelah Dikonversi
Dari tabel 4.20 diperoleh 3 siswa yang termasuk kedalam ketegori cukup, 8

siswa yang termasuk dalam ketegori baik, 12 siswa yang termasuk dalam ketegori
sangat baik.
Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep pada siklus Il dapat

dilihat padatabel 4.21 berikut:
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Tabel 4.21: Persentase Nilai Siswa per-Indikator pada Siklus I11

Indikat Tes Akhir Sikluslll
naikator % Kategori

Menyatakan ulang sebuah konsep 75,00 Bak
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai Sangat
dengan konsepnya 85,87 Baik
Menyalkan konsep dalam berbaga bentuk representas 81,52 Baik
matematis
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 83.70 Baik
tertentu
Mengaplikasikan konsep atau aogaritma kepemecahan 78.26 Baik
masal ah
Rata-Rata 80,87 Baik

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Berdasarkan tabel 4.21, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa setelah dilakukan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E memperoleh persentase sebagai berikut:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator ini melihat bagaimana siswa menyebutkan sifat-sifat belah ketupat.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 75,00%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor seluruh pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
sebanyak 69 dari skor maksimal 92. Pada siklus Il hampir seluruh siswa sudah
mampu menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan obelk menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Indikator ini melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan
dan menggambarkan belah ketupat. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini

sebesar 85,87%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh



115

seluruh siswa pada indikator Mengklasifikasikan obeglk menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya pada siklus I11 sebanyak 79 dari skor maksimal 92. Hampir
seluruh siswa sudah mampu mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan sifat-
sifatnya.
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator ini melihat kemampuan siswa menjabarkan kembali konsep dari
belah ketupat yang sudah ada lebih dalam lagi. kemampuan keseluruhan siswa pada
indikator ini sebesar 81,52%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator Menyagjikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis pada siklus 111 sebanyak 75 dari skor maksimal 92.
Kebanyakan siswa sudah mampu menjabarkan |ebih dalam lagi konsep dari belah
ketupat.
d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mencari cara untuk
menyelesaikan soa tentang belah ketupat dengan menggunakan konsep yang sudah
ada. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 83,70%. Hal ini
diperoleh berdsarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu pada siklus 111 sebanyak
77 dari skor maksimal 92. Hampir seluruh siswa mampu menggunakan konsep yang

sudah ada untuk menyel esaikan soa yang berhubungan dengan bel ah ketupat.
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e. Mengaplikasikan konsep atau al oggaritma kepemecahan masalah

Indikator ini melihat kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur
daam menyelesaikan soa tentang belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 78,26%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator Mengaplikasikan
konsep atau alogaritma kepemecahan masalah pada siklus I11 sebanyak 72 dari skor
maksimal 92. Hampir seluruh siswa mampu menggunakan konsep serta prosedur
dalam menyelesaikan soal tentang belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIl SMPN | Pasie Rgapadasiklus 111 sebesar 80,87%.
5. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Tes Akhir

Tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dilakukan pada
hari jumat tanggal 3 Februari 2017. Tes akhir ini dilaksanakan selama 50 menit
dengan soal yang diberikan sebanyak 4 soal uraian.

Persentase kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh siswa pada tes
Akhir dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut:

Tabel 4.22: Nila Tes Akhir Siswa

No. Kode Siswa Nilai Kategori
1. Ag 90.00 Sangat Baik
2. AAA 85.00 Sangat Baik
3. AF 90.00 Sangat Baik
4, An 85.00 Sangat Baik
5. AN 85.00 Sangat Baik
6. AM 75.00 Baik
7. DA 85.00 Sangat Baik
8. DM 90.00 Sangat Baik
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0. FH 90.00 Sangat Baik
10. FY 55.00 Cukup
11. HA 40.00 Kurang
12. HR 85.00 Sangat Baik
13. MM 75.00 Baik
14. MS 80.00 Baik
15. MY 75.00 Baik
16. MZ 85.00 Sangat Baik
17. MT 90.00 Sangat Baik
18. Na 95.00 Sangat Baik
19. Nu 70.00 Baik
19. NA 80.00 Baik
21, RA 85.00 Sangat Baik
22, RY 95.00 Sangat Baik
23. ZQ 55.00 Cukup

Dari tabel 4.22 diperoleh 1 siswa yang termasuk kedalam ketegori kurang, 2
siswa yang termasuk dalam ketegori cukup, 6 siswa termasuk dalam kategori baik
dan 14 siswatermasuk dalam ketegori sangat baik.

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep pada tes akhir dapat
dilihat padatabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23: Persentase Nilai Siswa per-Indikator

: Tes Akhir
I ndikator % | Kategori

Menyatakan ulang sebuah konsep 83,70 Baik
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesual Sangat
dengan konsepnya 89,13 Baik
Menyaji I_<an konsep dalam berbagai bentuk representas 7717 Baik
matematis

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 78,26 Bak
Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan masalah | 71,74 Baik
Rata-Rata 80,00 Baik

Sumber: Hasil Pengelohan Data
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Berdasarkan tabel 4.23, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa setelah dilakukan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle 5E memperoleh persentase sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator ini melihat bagaimana siswa menyebutkan sifat-sifat trapesium.
kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 83,70%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor seluruh pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
sebanyak 77 dari skor maksimal 92.

b. Mengklasifikasikan obg k menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Indikator ini melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan
dan menggambarkan jagjargenjang, trapesium dan belah ketupat. Kemampuan
keseluruhan siswa pada indikator ini  sebesar 89,13%. Hal ini diperoleh berdasarkan
jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator Mengklasifikasikan
obgk menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebanyak 82 dari skor
maksimal 92.
c. Menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Indikator ini melihat kemampuan siswa menjabarkan kembali konsep dari belah
ketupat yang sudah ada lebih dalam lagi. kemampuan keseluruhan siswa pada
indikator ini sebesar sebesar 77,17%. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh oleh sdluruh siswa pada indikator Menyagjikan konsep dalam berbagai

bentuk representasl matematis sebanyak 71 dari skor maksimal 92.
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d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mencari cara untuk
menyelesaikan soa tentang belah ketupat dengan menggunakan konsep yang sudah
ada. Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 78,26%. Hal ini
diperoleh berdsarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sebanyak 72 dari skor
maksimal 92.
e. Mengaplikasikan konsep atau al oggaritma kepemecahan masalah

Indikator ini melihat kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur
dadam menyelesalkan soal tentang jgargenjang dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan keseluruhan siswa pada indikator ini sebesar 71,74%. Hal ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh siswa pada indikator Mengaplikasikan
konsep atau aloggaritma kepemecahan masalah sebanyak 66 dari skor maksimal 92.

Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas

VIl SMPN | Pasie Raja padates akhir sebesar 80,00%.

6. Perbandingan Kemampuan pemahaman Konsep Matematika Siswa
a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Per Indikator
Perbandingan persentase kemampuan pemahaman konsep matematika pada
masing-masing aspek kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan tes

siklusl, siklus Il dan siklus 111 dapat dilihat padatabel 4.24 dan gambar 4.1 berikut.
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Tabel 4.24: Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa per-

Indikator
Tes Awal 'Tes 'Tes . Tes Te§
Indikator Siklusl | Siklusll | sikluslll |  Akhir
% dan % dan % dan % dan % dan
Kategori | kategori | kategori | kategori | kategori
Menyatakan ulang | 46,74 54,35 69,57 75,00 83,70
sebuah konsep Cukup Cukup Baik Bak Baik
Mengklasifikasikan 31,52 61,96 68,48 85,87 89,13
objek menurut sifat-sifat | Kurang Cukup Baik Sangat Sangat
tertentu sesuai dengan Baik Baik
konsepnya
Menyagjikan konsep | 22,83 55,43 58,70 81,52 77,17
daam berbaga bentuk | Kurang Cukup Cukup Baik Baik
representasi matematis
Menggunakan 20,65 63,04 69,57 83,70 78,26
memanfaatkan dan | Kurang Cukup Baik Bak Baik
memilih prosedur
tertentu
Mengaplikasikan konsep | 30,43 39,13 64,13 78,26 71,74
atau alogaritma | Kurang Kurang Cukup Bak Baik
kepemecahan masalah
Rata-Rata 30,43 54,78 66,09 80,87 80,00
Kurang Cukup Baik Baik Baik

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Persentase peningkatakan yang terjadi

untuk masing-masing indikator

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa akan lebih jelas terlihat pada tabel

diagram batang yang disgjikan pada gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1: Perbandingan Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa per Indikator

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 1 Pasie
Raja meningkat setelah dilaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran learning cycle 5E. peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang ditunjukkan pada diagram yang terdapat pada gambar 4.1
dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Menyatakan ulang sebuah konsep

Pada saat mengikuti tes awal, persentase kemampuan siswa menyatakan ulang
sebuah konsep sebesar 46,74%. Setelah mengikuti pembelgjaran  dengan
menggunakan model pembelgjaran Learning Cycle 5E pada siklus I, kemampuan
siswa menyatakan ulang sebuah konsep pada materi jgjargenjang meningkat menjadi
54,35%. Kemudian setelah mengikuti pembelgjran pada siklus 11, kemampuan siswa

menyatakan ulang sebuah konsep meningkat menjadi 69,57%, setelah mengikuiti
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pembelgran pada siklus Il1, kemampuan siswa menyatakan ulang sebuah konsep
meningkat menjadi 75,00% dan pada tes akhir menjadi 83,70%.
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa 31,52%. Lalu setelah diterapkannya model pembelgjaran Learning
Cycle 5E pada materi jgargenjang disiklus I, kemampuan Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya meningkat menjadi 61,96%.
Kemudian setelah mengikuti pembelgaran pada siklus 1l kemampuan siswa
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
menjadi 68,48%. Setelah mengikuti pembelgaran pada siklus Il kemampuan siswa
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
menjadi 85,87% dan pada tes akhir menjadi 89,13%.
c) Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis

Pada saat mengikuti tes awa persentase kemampuan siswa Menyagjikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebesar 22,83%. Lalu setelah
diterapkan model pembelgjaran Learning Cycle 5E pada materi jgargenjang disiklus
I, kemampuan Menygjikan konsep dalam berbaga bentuk representasi matematis
meningkat menjadi 55,43%. Kemudian setelah mengikuti pembelgjaran pada siklus 11
kemampuan siswa Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

meningkat menjadi 58,70%, setelah mengikuti pembelgaran pada siklus Il
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kemampuan siswa Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
meningkat menjadi 81,52% dan pada tes akhir menjadi 77,17%.
d) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

Pada saat mengikuti tes awa persentase kemampuan siswa menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sebesar 20,65%. Lalu setelah
diterapkannya model pembelgaran Learning Cycle pada materi jaargenjang,
kemampuan siswa menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
meningkat menjadi 63,04% . Kemudian setelah mengikuti pembelgjaran pada siklus
Il kemampuan siswa Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
menjadi 69,57%, setelah mengikuti pembelgaran pada siklus 111 kemampuan siswa
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu menjadi 83,70% dan
pada tes akhir menjadi 78,26%.
€) Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma kepemecahan masalah

Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan siswa Mengaplikasikan
konsep atau aogaritma kepemecahan masalah sebesar 30,43%. Lalu setelah
diterapkannya model pembelgaran Learning Cycle pada materi jaargenjang,
kemampuan siswa menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
meningkat menjadi 39,13% . Kemudian setelah mengikuti pembelgjaran pada siklus
Il kemampuan siswa Mengaplikasikan konsep atau alogaritma kepemecahan masalah

menjadi 64,13%, setelah mengikuti pembelgaran pada siklus 111 kemampuan siswa
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Mengaplikasikan konsep atau alogaritma kepemecahan masalah menjadi 78,26% dan
pada tes akhir menjadi 71,74%.
b. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep M atematika Siswa

Selanjutnya kategori siswa pada kemampuan pemahaman konsep matematika
siswakelas VIl SMPN 1 Pasie Raja disagjikan dalam tabel 4.25 berikut:

Tabel 4.25 Kategori Kemapuan Pemahaman Konsep Matematika

Kategori dan Jumlah Siswa
Sangat . Sangat
Kurang Kurang Cukup palk Bak
Kondisi ] 18 > ] -
Awal 78,26% 21,73%
_ 16 5 2
Siklus| - i 69,56% 21,73% 8,69%
_ 9 12 2
Siklus - - 39,13% | 52,17% 8,69%
_ 3 8 12
Siklus 111 - - 13,04% 3478% | 52,17%
_ 1 2 6 14
Tes Akhir - 4,34% 8,69% 26,08% 60,86%

Sumber: Hasil Pengelohan Data

Kategori kemampuan pemahaman konsep matematika siswa seperti yang
terlihat pada tabel 4.25 memberikan informasi bahwa setelah diterapkan model
pembelgjaran Learning Cycle 5E diperoleh hasil sebagai berikut.

Pada kondisi awa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIl SMPN Pasie Rgja mencapai 78,26% dengan kualifikasi kurang, 21,73% dengan
kualifikasi cukup, dengan perincian sebaga berikut: 18 siswa kelas VII-3 pada
kualifikasi kurang, 5 siswa dengan kualifikasi cukup. Setelah menerapkan model

pembelgjaran Learning Cycle 5E pada siklus | terjadi dengan perincian 69,56%
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dengan kualifikasi cukup, 21,73% dengan kualifikasi baik, 8,69% kualifikasi sangat
baik. Kemudian pada siklus |1 terjadi perubahan dengan perincian 39,13% kualifikasi
cukup, 52,17% kualifikasi baik, 8,69% kualifikasi sangat baik. Pada siklus 111 terjadi
peningkatan yang signifikan dengan perincian 13,04% kualifikas cukup, 34,78%
kualifikas baik, 52,17% kualifikasi sangat baik. Kemudian pada tes akhir yang
merupakan akumulasi dari ketiga siklus didapatkan hasil 4,34% dengan kualifikasi
kurang, 8,69% dengan kualifikasi cukup, 26,08% dengan kualifikasi baik dan 60,86%
dengan kualifikas sangat baik.
F. Deskrips Hasll Belajar

Berdasarkan tes kemampuan awal yang dilaksanakan pada tanggal 26 Januari
2017 di kelas VI-3 dapat dilihat ketuntasan siswa dalam belgar berdasarkan hasil
belgjar yang diperoleh. Adapun hasil belgar tes kemampuan awal siswa kelas V1I-3
SMPN 1 Pasie Rgja dapat dilihat padatabel 4.26 berikut:

Tabel 4.26: Nilal Hasll Belgjar Siswa pada Tes Awal

. TesAwal
No. Kode Siswa % K ategor |
1. Ag 20.00 Tidak Tuntas
2. AAA 40.00 Tidak Tuntas
3. AF 20.00 Tidak Tuntas
4, An 35.00 Tidak Tuntas
5. AN 55.00 Tidak Tuntas
6. AM 60.00 Tidak Tuntas
7. DA 20.00 Tidak Tuntas
8. DM 25.00 Tidak Tuntas
9. FH 55.00 Tidak Tuntas
10. FY 15.00 Tidak Tuntas
11. HA 25.00 Tidak Tuntas
12. HR 35.00 Tidak Tuntas
13. MM 25.00 Tidak Tuntas
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14, MS 15.00 Tidak Tuntas
15. MY 15.00 Tidak Tuntas
16. MZ 60.00 Tidak Tuntas
17. MT 25.00 Tidak Tuntas
18. Na 15.00 Tidak Tuntas
19. Nu 30.00 Tidak Tuntas
20. NA 15.00 Tidak Tuntas
21. RA 45.00 Tidak Tuntas
22. RY 25.00 Tidak Tuntas
23. ZQ 25.00 Tidak Tuntas
Persentase Ketuntasan. Belgjar Siswa 00.00 Balum Tuntas
Secara Klasikal

Sumber: Hasil Tes Awal Sswa Kelas VII-3 SVIPN 1 Pasie Raja setelah Dikonversi

1. Hasil Belajar Siswa pada Siklus|

Setelah kegiatan pembelgjaran pada siklus | berlangsung, guru memberikan

tes untuk melihat ketuntasan belgar siswa setelah menggunakan model pembelgaran

Learning Cycle 5E. Adapun hasil tes belgar siswa dapat dilihat pada tabel 4.27

berikut.

Tabel 4.27: Nilai Hasil Belgjar Siswa pada Siklus|

. Tes Akhir Siklus|

No. Kode Siswa % K ategori

1. Ag 45.00 Tidak Tuntas
2. AAA 50.00 Tidak Tuntas
3. AF 60.00 Tidak Tuntas
4, An 50.00 Tidak Tuntas
5. AN 65.00 Tuntas

6. AM 85.00 Tuntas

7. DA 70.00 Tuntas

8. DM 85.00 Tuntas

9. FH 70.00 Tuntas
10. FY 50.00 Tidak Tuntas
11. HA 55.00 Tidak Tuntas
12. HR 60.00 Tidak Tuntas
13. MM 55.00 Tidak Tuntas
14. MS 50.00 Tidak Tuntas
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15. MY 70.00 Tuntas

16. MZ 50.00 Tidak Tuntas
17. MT 55.00 Tidak Tuntas
18. Na 55.00 Tidak Tuntas
19. Nu 65.00 Tuntas

20. NA 60.00 Tidak Tuntas
21. RA 45.00 Tidak Tuntas
22. RY 60.00 Tidak Tuntas
23. ZQ 55.00 Tidak Tuntas
Per sentase Ketunta%m. Belajar Siswa 30,43 Balum Tuntas

Secara Klasikal
Sumber : Hasil Post-test 1 Sswa Kelas VII- 3 SMPN 1 Pasie Raja setelah
Dikonversi

Berdasarkan tes hasil belgar pada siklus | yang terdapat pada tabel 4.27,
diperoleh 16 siswa (69,57%) yang tidak mencapa ketuntasan belgjar secaraindividu
dan 7 siswa (30,43%) yang mencapai ketuntasan belgjar secara individu. Berdasarkan
dengan nila KKM mata pelgjaran matematika di kelas VII- 3 SMPN 1 Pasie Raja,
seorang siswa dikatakan tuntas belgjar apabila memiliki daya serap paling sedikit
65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belgjar secara klasikal jika mencapai ketuntasan
belgar klaskal yaitu> 85%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belgar secara
klasikal, maka hasil tes belgar siswa kelas V11-3 belum mencapa ketuntasan belgar
klasikal padasiklus|.

2. Hasll belgjar siswa pada siklusl|

Setelah di laksanakannya tindakan refleksi pada siklus I, lalu pada akhir
siklus Il guru memberikan Post-Test 11 untuk melihat ketuntasan belgjar siswa setelah
belgar menggunakan model pembelgaran Learning Cycle 5E. Adapun hasil tes

belgjar siswadapat dilihat padatabel 4.28 berikut.
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Tabel 4.28: Nilai Hasll Belgjar Siswa pada Siklus 11

No. Kode Siswa Nilai Akhir SikluslI

% K eterangan
1. Ag 70.00 Tuntas
2. AAA 65.00 Tuntas
3. AF 75.00 Tuntas
4, An 70.00 Tuntas
5. AN 65.00 Tuntas
6. AM 65.00 Tuntas
7. DA 55.00 Tidak Tuntas
8. DM 55.00 Tidak Tuntas
9. FH 85.00 Tuntas
10 FY 55.00 Tidak Tuntas
11 HA 50.00 Tidak Tuntas
12 HR 50.00 Tidak Tuntas
13 MM 70.00 Tuntas
14 MS 65.00 Tuntas
15 MY 75.00 Tuntas
16 MZ 80.00 Tuntas
17 MT 80.00 Tuntas
18 Na 60.00 Tidak Tuntas
19 Nu 55.00 Tidak Tuntas
20 NA 60.00 Tidak Tuntas
21 RA 60.00 Tidak Tuntas
22 RY 85.00 Tuntas
23 ZQ 70.00 Tuntas

Per sentase Ketunta%\n. Belajar Siswa 60,86 Balum Tuntas
Secara Klasikal

Sumber :Hasil Post-tes 2 Sswa Kelas VII-3 SMPN 1 Pasie Raja setelah Dikonversi
Berdasarkan tabel 4.28 tersebut, diperoleh 9 siswa (39,13%) yang tidak
mencapai ketuntasan belgjar secara individu dan 14 siswa (60,86%) yang mencapai
ketuntasan belgar secara individu. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar

secaraklasikal di kelas V11-3 pada siklus Il belum terpenunhi.
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3. Hasll Belgjar Siswa pada Siklusl|I1

Setelah di laksanakannya tindakan refleksi pada siklus 111, lalu pada akhir
siklus 111 guru memberikan Post-Test Il untuk melihat ketuntasan belgar siswa
setelah belgjar menggunakan model pembelgjaran Learning Cycle 5E. Adapun hasil
tes belgjar siswa dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.29: Nilai Hasll Belgjar Siswa pada Siklus |11

. Nilai Akhir SiklusllI
No. Kode Siswa % Keterangan
1. Ag 95.00 Tuntas
2. AAA 95.00 Tuntas
3. AF 85.00 Tuntas
4, An 90.00 Tuntas
5. AN 80.00 Tuntas
6. AM 90.00 Tuntas
7. DA 80.00 Tuntas
8. DM 85.00 Tuntas
9. FH 95.00 Tuntas
10. FY 60.00 Tidak Tuntas
11. HA 60.00 Tidak Tuntas
12. HR 80.00 Tuntas
13. MM 70.00 Tuntas
14, MS 75.00 Tuntas
15. MY 80.00 Tuntas
16. MZ 90.00 Tuntas
17. MT 85.00 Tuntas
18. Na 90.00 Tuntas
19. Nu 55.00 Tidak Tuntas
20. NA 85.00 Tuntas
21. RA 80.00 Tuntas
22. RY 85.00 Tuntas
23. ZQ 70.00 Tuntas
Per sentase K etuntasan Belajar Siswa
Secara Klasikal 3 86,95 Tuntas

Sumber: Hasil Post-tes 3 Sswa Kelas VII-3 SMPN 1 Pasie Raja setelah Dikonversi
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Berdasarkan tabel 4.29 tersebut, diperoleh 3 siswa (13,04%) yang tidak
mencapai ketuntasan belgjar secara individu dan 20 siswa (86,95%) yang mencapai
ketuntasan belgar secara individu. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar
secara klasikal di kelas V11-3 pada siklus I11 sudah terpenuhi, yaitu 86,95%.

4. Hasl Tes Akhir

Tes akhir yang dimaksud disini adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui
ketuntasan belgar siswa dari siklus | sampai dengan siklus I11. tes akhir ini dilakukan
padatangga 3 Februari 2017

Tabel 4.30: Skor Tes Akhir Siswa

. Nilai Tes Akhir
No Kode Siswa % Keterangan
1. Ag 90.00 Tuntas
2. AAA 85.00 Tuntas
3. AF 90.00 Tuntas
4, An 85.00 Tuntas
5. AN 85.00 Tuntas
6. AM 75.00 Tuntas
7. DA 85.00 Tuntas
8. DM 90.00 Tuntas
9. FH 90.00 Tuntas
10. FY 55.00 Tidak Tuntas
11. HA 40.00 Tidak Tuntas
12. HR 85.00 Tuntas
13. MM 75.00 Tuntas
14. MS 80.00 Tuntas
15. MY 75.00 Tuntas
16. MZ 85.00 Tuntas
17. MT 90.00 Tuntas
18. Na 95.00 Tuntas
19. Nu 70.00 Tuntas
20. NA 80.00 Tuntas
21. RA 85.00 Tuntas
22. RY 95.00 Tuntas
23. ZQ 55.00 Tidak Tuntas
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Per sentase K etuntasan Belajar Siswa
S a K lasikal 86,95 Tuntas

Berdasarkan nilal tes akhir belgjar siswa, didapat 3 orang siswa yang belum
mencapai ketuntasan belgjar secara individu siswa yang memperoleh daya serap <65
sesuai dengan KKM disekolah tersebut, dan siswa yang memperoleh daya serap =65
berjumlah 20 orang dengan persentase ketuntasan 86,95%. Sesuai dengan kriteria
ketuntasan belgjar secara klasikal di sekolah tersebut, maka ketuntasan belgjar siswa
secara klasikal untuk siklus | sampai siklus I11 sudah tercapai.

G. Perbandingan Ketuntasan Hasll Belgjar Siswa pada Siklus I, Siklus Il dan
Siklusl11

Secara umum hasil belgjar siswa kelas V11-3 setelah mengikuti pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgjaran Learning Cycle 5E dikatakan tuntas dan
meningkat dari setiap siklusnya, ha ini dapat dilihat berdasarkan persentase hasil

belgjar siswakelas VI1I-3 dari siklus| ke Siklus Il dan Siklus 111 .

Ketuntasan Hasil Belajar SiswaKelasVI1-3 SMPN 1 Pasie Raja
Secara Klasikal
100.00%
80.00%
60.00% .
B Persentase K etuntasan Hasi|
Belgjar Siswakelas VII-3
0,
40.00% SMPN 1 Pasie Raja
20.00% .
0.00%
Siklus| Siklus|lI Siklus I

Gambar 4.2 Perbandingan Persentase K etuntasan Hasil Belgjar SiswvaKelas V1I-3
Secara Klasikal
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Berdasarkan diagram pada gambar 4.2, dapat dilihat bahwa pada siklus |
persentase ketuntasan hasil belgar siswa kelas VII-3 sebesar 30,43% dan belum
termasuk kategori ketuntasan secara klasikal. Lalu pada siklus Il ketuntasan belgjar
siswa meningkat menjadi 60,86% dan juga menunjukkan belum tuntasnya belgjar
siswa secara klasikal. Kemudian pada Siklus I11 ketuntasan belgjar siswa meningkat
menjadi 86,95%, Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa kelas VII-3
SMPN 1 Pasie Rgatuntas.

H. Deskripsi Hasil Respon Siswa

Untuk memperoleh respon dari siswa terhadap perengkat pembelgaran dan
pel aksanaan pembelgaran melalui penerapan model pembelgjaran Learning Cycle 5E
pada materi segiempat, maka guru (peneliti) membagikan angket respon siswa yang
diisi oleh 23 orang siswa setelah pembelgaran berlangsung. Adapun hasil respon
siswa dapat dilihat padatabel 4.31 berikut:

Tabel 4.31: Hasil Respon Siswa Kelas VII-3SMPN 1 Pasie Rgja Terhadap Penerapan
Model Pembelgjaran Learning Cycle 5E

Pilihan Jawaban | Rata- | Respon
SS| S| TS|STS| rata | siswa

No Pernyataan

1 |Saya dapat dengan mudah |11 |11 |1 |O 3,43 | Sangat
memahami materi segiempat yang Positif
digjarkan dengan Model
Pembelgjaran LC karena cara
penyampaian materi belgjar yang
menarik serta suasana dalam kelas

menyenangkan.

2 |Saya dapat dengan mudah |14 |9 |0 |O 3,60 | Sangat
mengingat materi  Segiempat, Positif
karena  penygiian  materinya
Sistematis.

3 | Saya tidak merasakan perbedaan |7 |4 |7 |5 2,43 | Positif
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antara belgar melaui  Mode
Pembelgjaran LC dengan belgjar
seperti biasa.

4 | Saya tidak dapat memahami |5 |5 |6 |7 2,65 | Positif
dengan jelas cara kerja diskusi
kelompok yang digunakan dalam

pembelgjaran LC.

5 | Saya berminat mengikuti kegiatan |15 |7 |0 |1 3,56 | Sangat
pembelgaran dengan Positif
menggunakan Model
Pembelgjaran LC pada materi
yang lain.

6 | Bagi saya, pembelgaranini cocok |17 |5 |1 |0 3,69 | Sangat
diterapkan untuk materi Positif

matematika lainnya.

7 | Saya tidak merasa adanya|5 |1 |13 |4 2,13 | Positif
peningkatan  dalam  kegiatan
pembelgaran materi Segiempat

dengan menggunakan
pembelgaran yang baru sgja saya
ikuti.

8 |Daya naar dan kemampuan|10 |11 |2 |O 3,35 | Sangat
berpikir saya lebih berkembang Positif
saat pembelgaran dengan
menggunakan Model
Pembelgjaran LC.

9 | Seandainya diperbolehkan, saya|5 |3 |7 |8 2,43 | Positif
cenderung tidak mengikuti
pembelgaran matematika dengan

model LC
10 | Menurut saya, dengan |2 |6 |8 |7 2,86 | Positif
menggunakan model

pembelgaran LC membuat saya
bingung dalam memahami materi

Segiempat.

Jumlah skor 30,13
Skor Rata-rata 3,01 San_g_at
Positif

Berdasarkan tabel 4.31 terlihat bahwa respon siswa untuk setiap pernyataan

berkisar antara sangat positif dan positif. Berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan
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diperoleh skor 3,01, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan
bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelgaran dan pelaksanaan
pembelgjaran melalui model pembelgaran Learning Cycle 5E sangat positif.
|. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII1-3 SMPN 1 Pasie Rga
dengan menerapkan model pembelgaran Learning Cycle 5E, pendlitian ini dilakukan
dengan menerapkan tiga siklus pembelgaran. Setiap siklus yang diterapkan pada
proses pembelgaran mampu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa, ditunjukkan dengan hasil tes akhir.
a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Berdasarkan analisis hasil tes sikklus | siklus Il dan siklus 111, kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII-3 SMPN 1 Pasie Rga mengalami
peningkatan pada setiap indikatornya. Indikator-indikator tersebut meliputi:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep

Indikator yang dilihat ialah kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali
apa yang telah dikomunikasikan padanya. Pada saat mengikuti tes awal persentase
menyatakan ulang sebuah konsep tentang menyebutkan sifat-sifat persegi dan persegi
panjang sebesar 46,74%. Lau setelah diterapkannya model pembelgaran Learning
Cycle 5E , kemampuan siswa menyatakan ulang kemampuan siswa menyebutkan

sifat-sifat jajargenjang meningkat sebesar 7,61% menjadi 54,35%. Kemudian setelah
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mengikuti pembelgaran pada siklus 1l kemampuan siswa menyebutkan sifat-sifat
trapesium meningkat sebesar 15,22% sehingga menjadi 69,57%. Lalu pada siklus 111
kemampuan siswa menyebutkan sifat-sifat belah ketupat meningkat sebesar 5,43%
menjadi 75,00%. Kemudian pada tes akhir kemampuan siswa menyebutkan sifat-
sifat trapesium meningkat sebesar 8,7% menjadi 83,70%.
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Indikator yang dilihat ialah kemampuan siswa mengklasifikasikan suatu objek
menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. Pada saat
mengikuti tes awal persentase mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya pada soal mengklasisifikasikan dan menggambarkan
persegi panjang sebesar 31,52%. Lau setelah diterapkannya model pembelgjaran
Learning Cycle 5E, kemampuan siswa Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya tentang mengklasifikasikan dan menggambarkan
jajargenjang meningkat sebesar 30,44% sehingga menjadi 61,96% . Kemudian
setelah mengikuti pembelgaran pada siklus Il kemampuan siswa Mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat  tertentu sesuai  dengan konsepnya tentang
mengklasifikasikan dan menggambarkan trapesium meningkat sebesar 6,52%
sehingga menjadi 68,48%. Lalu pada akhir sklus Il kemampuan siswa
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
tentang mengklasifikasikan dan menggambarkan belah ketupat meningkat sebesar

17,39% sehingga menjadi  85,87%, pada tes akhir mengeklasifikasikan dan



136

menggambarkan jgargenjang, trapesium dan belah ketupat meningkat sebesar 3,26%
menjadi 89,13%.
3. Menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat
matematis. Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan siswa menjabarkan
kembali konsep yang sudah ada lebih dalam lagi. Kemampuan siswa dalam
menjabarkan konsep dari persegi sebesar 22,83%. Lalu setelah diterapkannya model
pembelgaran Learning Cycle 5E, kemampuan siswa dalam menjabarkan konsep dari
jgargenjang meningkat sebesar 32,6% sehingga menjadi 55,43% . Kemudian setelah
mengikuti pembelgaran pada siklus Il kemampuan siswa dalam menjabarkan konsep
dari trapesium meningkat sebesar 3,27% sehingga menjadi 58,70%. Lalu pada akhir
siklus 11l kemampuan siswa dalam menjabarkan konsep dari belah ketupat meningkat
sebesar 22,82% sehingga menjadi 81,52% kemudian pada tes akhir kemampuan
siswa dalam menjabarkan konsep dari belah ketupat menjadi 77,17%.

4. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.

Kemampuan siswa dalam mencari cara menyelesaikan soa tentang persegi
sesuai dengan konsep yang sudah ada pada saat mengikuti tes awa persentasenya
sebesar 20,65%. Lalu setelah diterapkannya model pembelgaran Learning Cycle 5E,
kemampuan siswa menyelesaikan soal tentang jgjargenjang sesuai dengan konsep
yang sudah ada meningkat sebesar 42,48% sehinga menjadi 63,04% . Kemudian

setelah mengikuti pembelgaran pada siklus |11 kemampuan siswa menyel esaikan soa
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tentang trapesium sesuai dengan konsep yang sudah ada meningkat sebesar 6,53
sehingga menjadi 69,57%. Lalu pada akhir sklus Il kemampuan siswa
menyelesaikan soa tentang belah ketupat sesuai dengan konsep yang sudah ada
meningkat sebesar 14,13% sehinga menjadi 83,70% kemudian pada tes akhir
kemampuan siswa menyelesaikan soal tentang belah ketupat sesuai dengan konsep
yang sudah ada menjadi 78,26%.
5. Mengaplikasikan konsep atau al ogaritma ke pemecahan masalah

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyel esaikan
soal dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat mengikuti tes awa persentase
kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal
persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari  sebesar 30,43%. Lau setelah
diterapkannya model pembelgaran Learning Cycle 5E, kemampuan siswa
menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal jgargenjang dalam
kehidupan sehari-hari meningkat sebesar 8,7% sehingga menjadi 39,13% . Kemudian
setelah mengikuti pembelgjaran pada siklus Il kemampuan siswa menggunakan
konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal trapesium dalam kehidupan sehari-
hari meningkat sebesar 25,00% sehingga menjadi 64,13%. Lalu pada akhir siklus I11
kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal
belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari meningkat sebesar 14,13% sehingga

menjadi 78,26% kemudian pada tes akhir kemampuan siswa menggunakan konsep
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serta prosedur dalam menyelesaikan soa jgjargenjang dalam kehidupan sehari-hari
menjadi 71,74%.
b. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa KelasVII SMPN 1 Pasie Raja

Secara umum hasil belgjar siswa dalam suatu kelas dikatakan tuntas apabila
mencapa ketuntasan belgjar klasikal > 85%. Berdasarkan analisis ketuntasan hasil
belgar siswa Kelas VII SMPN 1 Pasie Rga dapat dilihat bahwa siswa mampu
mencapai  ketuntasan hasil belgar secara klasikal. Pada tabel 4.29 jelas terlihat
ketuntasan hasil belgar siswa pada akhir siklus sebesar 86,95%, dan sudah termasuk
dalam ketuntasan belgjar secara klasikal.
c. Respon Siswa

Pada akhir siklus Il guru (peneliti) membagikan angket respon kepada
seluruh siswa guna untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap penerapan model
pembelgaran Learning Cycle 5E . Dari hasil respon siswa diperoleh bahwa respon
siswa untuk setiap pernyataan berkisar antara sangat positif dan positif.Nilai rata-rata
keseluruhan respon diperoleh skor 3,01. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
dapat dismpulkan bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelgaran
dan pelaksanaan pembelgjaran melalui model pembelgaran Learning Cycle 5E

sangat positif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pada siklus | semua kriteria pemahaman konsep tidak ada yang dicapai, pada
kriteria menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 54,35%, mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 61,96%,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 55,43%,
menggunakan memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 63,04%,
mengaplikasikan konsep atau aogaritma pemecahan masalah 39,13%.
Sedangkan pada siklus |1 ada tiga dari lima kriteria pemahaman konsep yang
dicapai yaitu kriteria menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 69,57%,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat  tertentu sesuai  dengan
konsepnya 68,48%, menggunakan memanfaatkan dan memilih prosedur
tertentu 69,57%, sedangkan kriteria menygjikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan konsep atau aogaritma
pemecahan masalah sebesar 58,70% dan 64,13% kriteria ini belum dicapai.
Selanjutnya pada siklus Il kelima kriteria telah dicapai, untuk kriteria

menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 75,00%, mengklasifikasikan objek

139



140

menurut sifat-sifat tertentu sesua dengan konsepnya 85,87%, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 81,52%, menggunakan
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 83,70%, mengaplikasikan
konsep atau alogaritma pemecahan masalah 78,26%. Jadi, Penerapan model
pembelgaran Learning Cycle 5E telah meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswakelas V11-3 SMPN 1 Pasie Rgja.

2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran Learning Cycle adalah
sangat positif. Nila ratarata skor respon siswa mencapai 3,01 dengan
kualifikasl sangat positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Guru matematika diharapkan untuk dapat menggunakan model pembelgaran
Learning Cycle 5E sebagai alternatif dalam pembelgaran matematika.

2. Pembelgaran melaui model Learning Cycle 5E disarankan adanya
pengawasan lebih dari guru pada saat belgar secara berkelompok agar hasil
yang diperoleh lebih optimal.

3. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada
materi lain sebagal bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.

4. Disiklus pertama siswa kurang dapat menguasai materi yang diberikan karena

jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak, diharapkan kepada pendliti
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selanjutnya membatasi jumlah anggota kelompok agar siswa lebih fokus serta
membagi anggota kelompok berdasarkan kemampuannya secara merata.

5. Diharapkan kepada pendliti selanjutnya agar melibatkan semua anggota
kelompok dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok sehingga masing-

masing anggota kelompok dapat memberikan masukan dan pendapatnya.
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Pre Test

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Sebutkan sifat-sifat persegi dan persegi panjang !

2. Gambarlah persegi panjang PQRS, kemudian tulislah:
a. Duapasang sisi yang sama panjang
b. Duapasang sisi yang saling sgjagjar
c. Sepasang diagonal yang sama panjang

3. Perhatikan gambar berikut:

5cm 5cm

8cm

Tentukan keliling dan luas dari bangun di atas

4. Pak Rizal mempunyai sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang, dengan
panjang kebun adalah 12 m dan lebar kebun tersebut 8 m. jika pak Rizal ingin
memagar kebun dengan menggunakan kawat, berapakah panjang kawat yang
dibutuhkan?

Selamat bekerja!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-01)
Sekolah : SMPN 1 PaseRaja
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/'Semester VI
Materi Pokok . Segiempat
Alokas Waktu : 2 x 40 menit
. Standar Kompetens
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

6.3. menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

. Indikator

6.3.1. Menjelaskan sifat-sifat jajargenjang

6.3.2. Menemukan kembali rumus luas dan keliling jgjargenjang

6.3.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas dan keliling jajargenjang

. Tujuan Pembelajaran:

Melaui model pembelgjaran Learning Cycle 5E dan metode diskusi siswa mampu

menjelaskan sifat-sifat jgjargenjang, menghitung luas dan keliling jajargenjang serta

menyel esaikan permasal ahan yang berhubungan dengan luas dan keliling jajargenjang

. Materi Pembelgjaran:

- Sifat-sifat jgargenjang

- Kdiling jgargenjang

- Luasjgargenjang

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Model : Learning Cycle 5E

Metode : Diskusi dan tanya jawab



LEMBAR KEGIATAN PIESERTA DIDIK (LKPD) 1

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok bahasan . Jajargenjang
Kelas/ Semester : VIl / Genap

Tujuan :

Siswa mampu menunjukkan sifat-sifat jgjargenjang dan dapat menentukan rumus
keliling dan luas jgjargenjang

Petunjuk:

1.  Mulailah dengan membaca Basmalah

)

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia
Bacalah dengan teliti soal di bawah ini
Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

= W

penyelesaiannya
Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu !

Ol




Tes Akhr Siklus |

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan - Jgjargenjang
Kelas :VII-3
Tahun Ajaran : 2016/2017

Petunjuk !

1
2. Tulislah nama pada lembar jawaban

3.

4. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek.

Soal :

Mulailah dengan membaca Basmalah

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

Sebutkan sifat-sifat dari jgjargenjang !

Pada jgjargenjang ABCD diketahui AB =8 cm, BC =5cmdan < A = 60°

a. Gambarlah sketsa dari jgjargenjang ABCD !

b. Tentukan panjang sisi-sisi yang lain !

c. Tentukan keliling jgjargenjang ABCD !

d. Hitunglah luas jgjargenjang ABCD, jika diketahui tingginya4 cm!

Taman di depan rumah Pak Budi berbentuk jgjargenjang. Panjang sisi yang
berbeda 8 meter dan 12 meter. Disekeliling taman tersebut dipasang lampu
taman tiap 4 meter. Berapa banyak lampu yang terpasang?

Selamat bekerja!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-02)
Sekolah : SMPN 1 PaseRaja
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/'Semester VI
Materi Pokok . Segiempat
Alokas Waktu : 2 x 40 menit
. Standar Kompetens
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

6.3. menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

. Indikator

6.3.4. Menjelaskan sifat-sifat trapesium

6.3.5. Menemukan kembali rumus luas dan keliling trapesium

6.3.6. Menyelesaikan masaah yang berkaitan dengan luas dan keliling trapesium

. Tujuan Pembelajaran:

Melaui model pembelgjaran Learning Cycle 5E dan metode diskusi siswa mampu

menjelaskan sifat-sifat  trapesium, menghitung luas dan keliling trapesium serta

menyel esaikan masalah yang berhubungan dengan trapesium

. Materi Pembelgjaran:

- Sifat-sifat trapesium

- Kdiling trapesium

- Luastrapesium

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Model : Learning Cycle 5E

Metode : Diskusi dan tanya jawab



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Trapesium
Kelas/ Semester : VI / Genap

Tujuan :
Siswa dapat menentukan rumus keliling dan luas trapesium
Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Tulis namakelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia

3. Bacalah dengan teliti soal di bawah ini

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya

5. Jikadalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu




DAFTAR NILAI PER-INDIKATOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KO
SISWA KELASVII 3SMPN 1 PASIE RAJA

Tes Awal Tes Ak
No. Kode Siswa | Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 indikator 5 Indikator 1 Indikator 2
1. Ag 1 1 0 0 2 2 1
2. AAA 3 1 2 0 2 3 2
3. AF 2 1 1 0 0 3 3
4, An 2 2 1 0 2 2 3
5. AN 3 2 2 2 2 2 3
6. AM 3 2 2 2 3 3 2
7. DA 1 2 1 0 0 3 2
8. DM 2 2 0 1 0 3 2
9. FH 2 2 2 2 3 3 3
10. FY 0 1 0 1 1 2 3
11. HA 2 1 0 1 1 3 3
12. HR 1 1 1 2 2 2 1
13. MM 2 1 1 0 1 2 3
14. MS 1 1 1 0 0 3 3
15. MY 2 1 0 0 0 3 2
16. MZ 3 2 2 2 3 2 2
17. MT 2 1 1 1 0 1 3
18. Na 1 0 1 0 1 1 3
19. Nu 2 1 1 0 2 2 2
19. NA 2 1 0 0 0 1 2
21, RA 2 2 1 2 2 1 3
22. RY 2 0 0 2 1 1 3
23. ZQ 2 1 1 1 0 2 3
Jumlah Skor Indikator 43 29 21 19 28 50 57
Skor Maksmal
per-Indikator 92 92 92 92 92 92 92
Per sentase Nilai 46.74% 31.52% 22.83% 20.65% 30.43% 54.35% 61.96%
Kategori Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup




Tes Akhur Stklus I1
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Trapesium
Kelas - VII-3
Tahun Ajaran : 2016/2017
Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Tulislah nama pada lembaran jawaban

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek.

Soal :.
1. Sebutkan sifat-sifat trapesium!
2. Gambarlah trapesium berikut!
a.  Samakaki
b. Siku-siku
c. Sembarang
3. Perhatikan gambar berikut!
A 12cm B

8cm 10 cm

D E 6cm C
Keliling dan luas pada trapesium diatas adalah...
4. Ani membuat bangun trapesium dari kertas dengan panjang sisi sgjgjar 12 cm
dan 6 cm. berapa cm?luas trapesium jikatingginya 5 cm?
Selamat bekerja!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-03)
Sekolah : SMPN 1 PaseRaja
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/'Semester VI
Materi Pokok . Segiempat
Alokas Waktu : 2 x 40 menit
. Standar Kompetens
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

6.3. menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

. Indikator

6.3.7. Menjelaskan sifat-sifat belah ketupat

6.3.8. Menemukan kembali rumus luas dan keliling belah ketupat

6.3.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas dan keliling belah ketupat

. Tujuan Pembelajaran:

Melalui model pembelgaran Learning Cycle 5E dan metode diskusi siswa mampu

menjelaskan sifat-sifat belah ketupat, menghitung luas dan keliling belah ketupat serta

menyel esaikan permasal ahan yang berhubungan dengan luas dan keliling belah ketupat

. Materi Pembelgjaran:

- Sifat-sifat belah ketupat

- Kdiling belah ketupat

- Luas belah ketupat

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Model : Learning Cycle 5E

Metode : Diskusi dan tanya jawab



LEMBAR KEGIATAA PESERTA DIDIK (LKPD) 3

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan :Belah ketupat
Kelas/ Semester - VI / Genap

Tujuan :
Siswa dapat menentukan rumus keliling dan luas belah katupat
Petunjuk:

Mulailah dengan membaca Basmalah

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia

Bacalah dengan teliti soa di bawah ini

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

AP WD PP

penyelesaiannya
5. Jikadalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu




T g ] ] 0 S 0] ] STSTST
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Belah Ketupat
Kelas :VII-3
Tahun Ajaran : 2016/2017

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan jujur

Soal :.

1. Sebutkan sifat-sifat dari belah ketupat!

2. KLMN adalah belah ketupat dengan panjang KM=24 cm dan LN = 32 cm dan
O sebagai titik tengah.
a. Gambarlah sketsa dari belah ketupat KLMN!
b. Tentukan panjang KO dan LO
c. Hitunglah keliling dan luas belah ketupat KLMN!

3. Diketahui papan penunjuk jalan berbentuk belah ketupat, panjang d; = 40 cm
dan d, = 30 cm. tentukan luas papan penunjuk jalan berbentuk belah ketupat

itul

Selamat bekerja!



Post Test

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

Soal :
1. Sebutkan sifat-sifat dari trapesium!
2. Gambarlah bangun dari jgjargenjang, trapesium sama kaki serta belah ketupat!
3. Sepotong kue berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi-sisinya 5 cm. panjang
d; =8 cmdan d;= 6 cm. Hitunglah :
a. Kdlilingnya.
b. Luasnya
4. Diketahui papan penunjuk jalan berbentuk belah ketupat, panjang d; = 50 cm dan
d2> = 40 cm. tentukan luas papan penunjuk jalan tersebut!
5. lbu akan memasang renda pada sebuah taplak meja berbentuk jajargenjang.
Ukuran aas taplak meja tersebut 4 m dan sisi miring nya 2 m. berapa meter

renda yang akan ibu gunakan?

Selamat bekerja



Nama Lengkap
Tempat / Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

K ebangsaan/ Suku
Pekerjaan

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah
Pekerjaan
b. lbu
Pekerjaan
Riwayat Pendidikan
SD
SMP

SMA
Perguruan Tinggi

o o T @
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